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ABSTRAK 
 
Sa’idaul Uffa (14.12.21.030). Teknik Modeling Dalam Mengembangkan 
Kemampuan Interaksi Sosial Anak Autis Di SLB Mitra Ananda Colomadu 
Karanganyar. Skripsi: Jurusan Bimbingan Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Februari 2019. 
 
Anak autis merupakan anak yang mengalami gangguan perkembangan 
dalam aspek perilaku, bahasa serta interkasi sosial. Dalam aspek interaksi sosial,  
anak autis sulit untuk melakukan kontak mata dengan orang lain, dipanggil tidak 
menoleh, tidak mau bermain dengan teman sebaya, asyik bermain dengan 
dunianya sendiri serta tidak peduli terhadap lingkungan. Salah satu teknik yang 
dapat membantu anak autis dalam mengembangkan kemampuan interaksi sosial 
adalah teknik modeling. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 
pelaksanaan Teknik Modeling Dalam Mengembangkan Kemampuan Interaksi 
Sosial Anak Autis Di Sekolah Luar Biasa (SLB) Autisme Mitra Ananda 
Colomadu 
Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripsi kualitatif. Bertempat di 
SLB Mitra Ananda Colomadu Karanganyar dengan judul Teknik Modeling 
Dalam Mengembangkan Kemampuan Interaksi Sosial Anak Autis Di SLB Mitra 
Ananda Colomadu Karanganyar. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 
2018 sampai dengan bulan Oktober 2018 dengan subyek guru atau terapis SLB 
Mitra Ananda dan anak autis SLB Mitra Ananda. Informannya guru dan terapis 
SLB Mitra Ananda. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan 
wawancara. Sedangkan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 
Kemudian data terkumpul dianalisa dengan reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses modeling dalam 
mengembangkan kemampuan interaksi sosial pada anak autis di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) Autisme Mitra Ananda Colomadu Karanganyar yang dulunya anak 
tersebut tidak tahu apa-apa seperti tidak peduli, selalu menyendiri, cuek terhadap 
lingkungan, dan lain sebagainya. Proses penerapan teknik modeling pada anak 
autis yang mengalami susah berinteraksi sosial dengan teknik tersebut membuat 
anak sedikit demi sedikit bisa berinteaksi dengan orang lain. Teknik ini efektif 
dan bisa diterapkan oleh guru maupun orang tua baik di lingkungan sekolah 
maupun lingkungan rumah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak autis sebagai salah satu bagian dari anak berkebutuhan 
khusus. Mengalami hambatan pada keterampilan interaksi dan 
komunikasi. Keadaan ini diperburuk oleh adanya gangguan tingkah laku 
yang menyertai setiap anak autisme, bahkan hambatan inilah yang paling 
menganggu pada anak autisme dalam melakukan interaksi dan komunikasi 
dengan lingkungannya. 
Autis merupakan suatu gangguan perkembangan yang menyangkut 
masalah kognitif, komunikasi dan interaksi sosial. Istilah autis hingga saat 
ini masih banyak masyarakat yang belum mengenal secara baik apa yang 
dimaksud dengan penyandang autis, sehingga seringkali penyandang 
autisme dianggap tidak memiliki kemampuan (Safaria, 2005). 
Menurut Setiafitri (2014), autis merupakan kelainan perilaku 
penderita hanya tertarik pada aktivitas mentalnya sendiri, seperti melamun 
atau berkhayal. Gangguan perilakunya dapat berupa kurangnya interaksi 
sosial, penghindaran kontak mata, kesulitan dalam mengembangkan 
bahasa dan pengulangan tingkah laku. 
Hadis (2006), juga mengungkapkan bahwa anak autis adalah anak 
yang mengalami gangguan perkembangan berat antara lain mempengaruhi
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cara seseorang untuk berkomunikasi dan berhubungan dengan orang lain. 
Autisme juga merupakan gangguan perkembangan organik yang 
mempengaruhi kemampuan anak dalam berinteraksi dan menjalani 
kehidupannya. 
Safaria (2005) menyebutkan timbulnya autisme selalu sebelum usia 
30 bulan dan gangguan ini tiga kali lebih banyak pada pria daripada 
wanita. Anak yang mengalami gangguan autis menunjukkan kegagalan 
membina hubungan interpersonal yang ditandai dengan kurangnya respon 
terhadap orang disekitar, suka menyendiri, asik dengan dunianya sendiri, 
tidak ada kontak mata, adanya perilaku menghindar atau mengabaikan. 
Jika tidak segera dilakukan terapi, setelah usia 3 tahun perkembangan anak 
terhenti bahkan cenderung mundur, seperti tidak mengenal orangtuanya 
dan tidak mengenal namanya. 
Menurut Yuwono (2012: 24) autistik merupakan gangguan 
perkembangan yang mempengaruhi beberapa aspek bagaimana anak 
melihat dunia dan bagaimana belajar melalui pengalamannya. Anak-anak 
dengan autistik biasanya kurang dapat merasakan kontak sosial. Mereka 
cenderung menyendiri dan menghindari kontak dengan orang. Orang 
dianggap sebagai objek (benda) bukan sebagai subjek yang dapat 
berinteraksi dan berkomunikasi. 
Dalam hubungan sosial, Yuwono (2012:28-29) menambahkan 
bahwa anak autis sulit untuk melakukan kontak mata, dipanggil tidak 
menoleh, tidak mau bermain dengan teman sebayanya, asyik bermain 
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dengan dirinya sendiri dan tidak ada empati dengan lingkungan sosial. 
Dengan kata lain mereka mengalami kesulitan dalam melakukan hubungan 
sosialnya serta mengembangkan kemampuan sosialmya. Interaksi sosial 
sangatlah diperlukan sebagai bekal seorang anak untuk lebih percaya diri 
dalam menghadapi lingkungan sosialnya. 
Anak autis mungkin akan sangat terlihat sangat sensitif atau bahkan 
tidak responsif terhadap stimulus dari kelima panca indera. Anak autis 
sangat beragam baik dalam kemampuan yang dimiliki, tingkat intelegensi, 
dan bahkan perilakunya. Anak autis ada yang bersifat agresif ada pula 
yang bersifat pasif. Bila anak autis berada satu ruangan dengan orang lain, 
anak autis akan cenderung menyibukkan diri dengan aktivitas yang 
melibatkan diri sendiri, pada umumnya dengan benda-benda mati. Ketika 
dipaksa bergabung dengan yang lainnya, anak autis akan kesulitan untuk 
melakukan interaksi dan komunikasi dengan orang lain. Anak autis 
cenderung tidak mau bergabung dengan anak lainnya. Berdasarkan 
kemampuan komunikasi yang dimiliki anak autis, beberapa diantaranya 
ada yang tidak berbicara sedangkan beberapa lainnya memiliki 
keterbatasan dalam bahasa. Beberapa anak autis ada yang mengulang-
ulang kata (ekolalia) karena keterbatasan dalam berbahasa (Abdul Hadis, 
2006: 57).  
Kesadaran atas pribadi masing-masing akan mempengaruhi proses 
interaksi sosial. Dengan demikian, interaksi sosial merupakan kunci dari 
semua kehidupan sosial karena tanpa adanya interaksi maka tidak akan ada 
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kehidupan bersama. Interaksi sosial ini terwujud karena adanya kontak dan 
komunikasi. Bagaimana mengawal serta mengasah secara baik proses 
komunikasi dan interaksi sosial anak dengan lingkungan sekitarnya 
merupakan hal penting untuk diperhatikan.  
Interaksi yang rendah akan memicu sikap acuh tak acuh terhadap 
sesama teman bahkan menyakiti teman. Kenyataan yang ada bahwa setiap 
manusia membutuhkan interaksi sosial yang baik karena manusia adalah 
makhluk sosial yang tidak pernah lepas dari hubungan satu dengan yang 
lain. Interaksi yang sering dilakukan manusia adalah komunikasi, yakni 
proses penyampaian dan pertukaran pesan. Pada dasarnya komunikasi 
dilakukan sejak manusia tersebut terlahir dan terus berjalan seiring dengan 
kehidupan manusia.(Mirza Maulana, 2007: 182)  
Anak autis memiliki beberapa problematika tetapi pada dasarnya 
setiap anak memiliki hak yang sama dalam hal pendidikan. Sekolah Luar 
Biasa bukanlah satu-satunya sekolah yang digunakan untuk menimba 
ilmu. Dalam upaya mempersiapkan peserta didik melalui bidang 
pengajaran, maka pemerintah Indonesia mewajibkan warga negaranya 
untuk memperoleh pengajaran dan pendidikan yang layak. Hal ini tidak 
hanya ditujukan kepada mereka yang normal akan tetapi bagi semua anak 
termasuk yang mengalami kelainan khusus.  
Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 5 ayat 2 yang mengatakan bahwa “warga negara yang 
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan atau sosial 
5 
 
 
 
berhak memperoleh Pendidikan khusus. Dalam penjelasan Pasal tersebut 
dinyatakan bahwa Pendidikan luar biasa adalah Pendidikan yang 
disesuaikan dengan kelainan peserta didik berkenaan dengan 
penyelenggaraan Pendidikan yang bersangkutan, termasuk anak autis. 
Sekolah yang dapat pula menerima anak berkebutuhan khusus yaitu 
sekolah yang menyelenggarakan inklusi, dimana anak berkebutuhan 
khusus mendapatkan hak belajar yang sama dalam hal Pendidikan. 
 Setiap manusia mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan 
secara bertahap. Pertumbuhan dan perkembangan khususnya pada anak, 
kadang mengalami gangguan baik sebelum lahir maupun setelah lahir. 
Gangguan perkembangan pada anak salah satunya yaitu gangguan 
perkembangan perilaku. Gangguan perkembangan perilaku sangat 
beragam salah satu gangguan perkembangan perilaku saat ini yang cukup 
menjadi perhatian utama adalah autisme (Dariyo, 2007).  
Sesungguhnya, tidak ada seorang anak di dunia yang ingin terlahir 
dalam keadaan autis. Sebab, anak-anak autis harus bekerja keras supaya 
mampu menjalani kehidupan seperti anak nonautis. Mereka sulit 
beradaptasi dengan lingkungan sosial. Mereka pun mengalami kesulitan 
dalam berkomunikasi dengan orang lain. Bahkan, sering kali, mereka 
mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan. Namun, hasil 
penemuan terbaru menerangkan bahwa anak-anak autis bisa disembukan. 
Mereka pun mampu menjalani kehidupan normal secara mandiri, tanpa 
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selalu tergantung pada orang lain. Mereka dinyatakan sembuh dengan 
berakhirnya kondidi medis yang mengganggu (Anjali dkk, 2015:54). 
Demikian halnya dengan Muhammad Valdi (lahir pada 24 Mei 
1994), yang berhasil sembuh dari autis. Itu berkat dukungan dari berbagai 
pihak (termasuk keluarga) sekaligus terapi yang dijalaninya secara intensif 
dan terpadu. Ia pun mampu melanjutkan studi di perguruan tinggi, 
tepatnya di Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam, Universitas Islam Negeri 
Jakarta. Muhammad valdi sanggup menjalani kehidupan sehari-harinya 
seperti anak nonautis, bahkan sukses memperoleh segudang prestasi. 
Terbukti beberapa kali, ia ikut serta memperkuat DKI Jakarta dalam 
berbagai kejuaraan renang. 
Selaku pembicara dalam acara “Gebyar Hari Autis Sedunia 2014” 
di Padang, Muhammad Valdi juga tampil dengan baik. Bahkan, tidak ada 
orang yang menyangka bahwa ia adalah mantan penyandang autis. Dalam 
acara itu, ia mampu mengisahkan perjuangannya melawan autisme. 
Saat ini keberadaan anak berkebutuhan khusus dapat kita jumpai di 
masyarakat. Keberadaanya secara nyata dapat kita temui di Sekolah Luar 
Biasa dan bahkan di sekolah reguler terutama di sekolah dasar atau taman 
kanak-kanak. Hallahan, Kauffman, & Pullen (2009: 8) menyatakan bahwa 
dalam dunia Pendidikan, anak luar biasa atau anak berkebutuhan khusus 
adalah mereka (peserta didik) yang membutuhkan Pendidikan dan layanan 
khusus untuk mengembangkan potensi yang dimiliki secara maksimal. 
Dikatakan memerlukan Pendidikan khusus karena mereka berbeda dari 
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kebanyakan siswa lain dalam satu atau lebih dari cara berikut: 
kemungkinan memiliki cacat intelektual, gangguan perhatian, gangguan 
emosional atau perilaku, cacat fisik, gangguan komunikasi, autisme, 
cedera otak traumatis, gangguan pendengaran, penglihatan terganggu, 
serta cerdas istimewa dan bakat istemewa. Modeling langsung adalah 
prosedur yang digunakan untuk mengajarkan tingkah laku yang 
dikehendaki atau yang hendaknya dimiliki oleh konseli melalui contoh 
langsung dari konselor sendiri, guru, atau teman sebayanya. 
Peran guru sangatlah penting dalam mendidik siswanya untuk 
mengembangkan kemampuan interaksi sosial anak autis. Guru harus jeli 
dan memahami karakteristik setiaP anak autis, serta potensi-potensi yang 
dimiliki anak didiknya. Sudarma (2013:67) mengatakan bahwa proses 
belajar mengajar merupakan inti dari proses Pendidikan secara 
keseluruhan, dengan guru sebagai pemegang peran utama. Oleh karena itu, 
selayaknya Pendidikan bagi anak autis harus lebih diperhatikan karena 
tidak semua anak autis mampu belajar bersama dengan anak-anak pada 
umumnya, disebabkan anak autis sangat sulit untuk dapat berkonsentrasi 4 
di sekeliling mereka. Dalam kondisi seperti inilah dirasakan perlunya 
pelayanan yang memfokuskan kegiatannya dalam membantu peserta didik 
yang menderita gangguan autis secara pribadi agar mereka dapat berhasil 
dalam proses Pendidikannya (Yatim,2002:10). 
Upaya yang dapat dilakukan untuk membantu anak autis dalam 
menumbuhkan kemampuan sosialnya memang bukan pekerjaan yang 
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mudah, mengingat keunikan anak autis itu sendiri yang memiliki 
karakteristik dan hambatan-hambatan yang berbeda-beda. Oleh karena itu 
diperlukan teknik khusus untuk membantu mereka dalam menumbuhkan 
kemampuan sosialnya. Teknik modeling adalah salah satu teknik yang 
memungkinkan efektif dalam membantu memberikan kemudahan dan 
menumbuhkan keterampilan sosial anak autis. Teknik modeling adalah 
memamerkan perilaku seseorang atau beberapa orang kepada subjek. Jadi 
prosedur ini memanfaatkan proses belajar melalui pengamatan, dimana 
perilaku seseorang atau beberapa orang teladan berperan sebagai 
perangsang terhadap pikiran, sikap, perilaku pengamat atau tindakan 
teladan. (Purwanta, 2012 : 129). Melalui bentuk bentuk modeling atau 
keteladanan yang dajarkan oleh guru, seorang anak akan belajar dalam 
mengembangkan potensi-potensi serta keterampilan sosialnya. 
 Konselor perlu memberi contoh atau pola tingkah laku yang baik 
untuk klien yang tidak mengetahui bagaimana bertindak dalam suasana 
tertentu. Pada tahap tertentu pemberian contoh ini dapat berupa 
penampilan keadaan yang sebenarnya. Konselor harus benar-benar peka 
terhadap berbagai kesempatan yang tepat untuk memberikan bantuan yang 
sederhana seperti itu. Dalam hal ini pemberian contoh pada umumnya 
ditampilkan dalam 2 cara yaitu konselor sendiri dapat bertindak sebagai 
model atau seorang kawan (dari konseli) dalam kehidupan social konseli 
dapat bertindak sebagai model dalam kehidupan sosial konseli sehari-hari. 
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Dalam kedua cara ini, model itu hendaknya ditampilkan secara utuh 
dengan memperlihatkan baik keseluruhannya maupun bagian-bagiannya. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan pengamatan terhadap 
jalannya proses penerapan teknik modeling untuk menumbuhkan interaksi 
sosial anak autis di Sekolah Luar Biasa (SLB) Mitra Ananda Colomadu 
Karanganyar. Pemilihan Sekolah Luar Biasa (SLB) Mitra Ananda sebagai 
lokasi penelitian berangkat dari pertimbangan bahwa Sekolah Luar Biasa 
(SLB) ini merupakan sekolah yang dikhususkan bagi anak berkebutuhan 
khusus. Berbeda dengan SLB lainnya, karena SLB ini bukan untuk ABK 
(Anak Berkebutuhan Khusus) difabel ataupun ABK dengan cacat fisik, 
namun hanya dikhususkan untuk anak-anak autis dan beberapa 
penyandang cacat non fisik, sehingga SLB ini disebut sebagai autis center 
Mitra Ananda. Selain itu SLB Mitra Ananda ini merupakan satu-satunya 
Sekolah khusus untuk anak autis di karanganyar, yang merupakan bagian 
dari YPAC (Yayasan Pendidikan Anak Cacat) nasional yang menjabat 
dalam divisi klinik dan sekolah khusus untuk anak berkebutuhan khusus. 
Sehingga Sekolah Luar Biasa (SLB) Mitra Ananda ini dijadikan rujukan 
nasional untuk kasus-kasus anak autis dikalangan YPAC cabang di seluruh 
Indonesia. 
  Berdasarkan latar belakang diatas, maka judul penelitian ini adalah 
Teknik Modeling dalam Mengembangkan Kemampuan  Interaksi Sosial 
Anak Autis Di Slb Mitra Ananda Colomadu Karanganyar. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat 
di identifikasi permasalahan sebagai berikut :  
1. Anak autis yang memiliki masalah perkembangan yang membuat sulit 
berinteraksi sosial. 
2. Anak autis memerlukan perlakuan dan penanganan khusus dalam 
proses interaksi sosial. 
3. Perlu ada pendampingan khusus bagi anak-anak penyandang autis. 
C. Pembatasan Masalah 
Supaya penelitian dilaksanakan secara maksimal dan dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan, maka peneliti perlu adanya pembatasan 
masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah proses 
pelaksanaan teknik modeling untuk mengembangkan kemampuan 
interaksi sosial anak autis di SLB Mitra Ananda Colomadu Karanganyar. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas 
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
Bagaimana Proses Pelaksanaan Teknik Modeling dalam mengembangkan 
kemampuan interaksi sosial anak autis di SLB Mitra Ananda Colomadu 
Karanganyar? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas peneliti ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana proses pelaksanaan teknik modeling dalam 
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mengembangkan kemampuan interaksi sosial anak autis di SLB Mitra 
Ananda Colomadu Karanganyar. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat menjadi salah satu literatur untuk menambah 
khasanah keilmuan dalam bidang penerapan teknik modeling. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan kontribusi dan gambaran Yayasan Pendidikan Anak 
Cacat Autis Center Mitra Ananda khususnya dan YPAC cabang di 
seluruh Indonesia pada umumnya sebagai bahan pertimbangan 
untuk melakukan langkah-langkah dalam mengembangkan 
kemampuan interaksi sosial anak autis. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran yang 
membangun bagi pihak-pihak terkait seperti guru pendidik, 
psikolog, terapis dan pihak-pihak lain yang dapat mengambil 
pembelajaran dari penelitian ini. 
c. Bagi mahasiswa bimbingan dan konseling islam sebagai masukan 
bahwa teknik modeling ini mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki anak 
autis. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Teknik Modeling 
a. Pengertian Teknik Modeling 
Modeling disini seperti salah satu metode Nabi Muhammad 
SAW dalam menyebarkan agama islam yang sering kali diajarkan 
lewat contoh perilaku (uswatun hasanah) seperti sebuah ayat:  
ٓ ةَ ن َس َحٓ  ة َو ْسُ أٓ ِ َّاللهٓ ِلو ُس َرٓ يِفٓ ْم ُك َ لٓ َنا َكٓ ْد َق َ ل
َٓ َّاللهٓوُج ْرَ يٓ َنا َكٓ ْن َم ِلِٓ َكٓ َ َّاللهٓ َر َك َك َوٓ َر ِر ْآخآ  َ ْوَ ي ْلا َوٓا اري  
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
uswatun hasanah (suri teladan yang baik) bagimu (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab:21). 
 
Banyak perilaku manusia dibentuk dan dipelajari melalui 
model, yaitu dengan mengamati dan meniru perilaku orang lain 
untuk membentuk perilaku baru dalam dirinya. Secara sederhana 
prosedur dasar meneladani (modeling) adalah menunjukkan perilaku 
seseorang atau perilaku beberapa orang kepada subjek yang ditiru. 
Pada anak normal proses peniruan dapat dilakukan dengan mudah. 
Namun demikian, pada subjek yang karena beberapa sebab, tidak 
dapat mencontohkan atau meniru teladan yang ada.
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Istilah permodelan, belajar dengan mengamati, menirukan, 
belajar sosisalisasi dan belajar dengan menggantikan telah digunakan 
pengertian yang sama dan secara bergantian. Semuanya berarti 
proses berbuat yang dilakukan oleh perilaku seorang individu atau 
kelompok (model) sebagai stimulus terjadinya pikiran, sikap dan 
perilaku yang serupa di pihak pengamat. Melalui proses belajar 
dengan mengamati, klien sendiri bisa belajar untuk menunjukkan 
perbuatan yang dikehendaki tanpa harus belajar lewat trial and error. 
Bandura (1969, 1971a, 1971b, 1977, 1986) menegaskan peranan 
permodelan dalam pengembangan dan modifikasi banyak dari 
perilaku manusia. Sebagai contoh, disiratkan olehnya bahwa 
sebagian besar dari rasa takut dikembangkan lewat transmisi sosial 
dan bukan lewat pengalaman langsung dengan stimulus yang bersifat 
memusuhi. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas tentang teknik 
modeling adalah suatu cara atau metode dengan menggunakan 
contoh, teladan atau perilaku seseorang atau beberapa orang teladan 
berperan sebagai perangsang terhadap pikiran, sikap, atau perilaku 
melalui observasi terhadap perilaku yang dimodelkan. 
b. Teori Belajar Sosial Kognitif 
Belajar (learning) dapat didefenisikan sebagai pengaruh 
permanen atas perilaku, pengetahuan, dan keterampilan berpikir, 
yang  diperoleh melalui pengalaman. Cakupan belajar itu luas, tidak 
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hanya belajar melibatkan perilaku akademik saja melainkan non-
akademik juga. Albert Bandura menyatakan bahwa belajar itu 
didasarkan dengan proses mental yang ia kembangkan dengan teori 
belajar sosial kognitif. 
Teori Pembelajaran Sosial merupakan perluasan dari teori 
belajar perilaku yang tradisional (behavioristik). Teori pembelajaran 
sosial ini dikembangkan oleh Albert Bandura (1986). Teori ini 
menerima sebagian besar dari prinsip-prinsip teori-teori belajar 
perilaku, tetapi memberikan lebih banyak penekanan pada kesan dan 
isyarat-isyarat perubahan perilaku, dan pada proses-proses mental 
internal. Jadi dalam teori pembelajaran social kognitif, kita akan 
menggunakan penjelasan-penjelasan reinforcement eksternal dan 
penjelasan-penjelasan kognitif internal untuk memahami bagaimana 
belajar dari orang lain. Dalam pandangan belajar social “ manusia “ 
itu tidak didorong oleh kekuatan-kekuatan dari dalam dan juga tidak 
dipengaruhi oleh stimulus-stimulus lingkungan. 
Albert Bandura sangat terkenal dengan teori pembelajaran 
social ( Social Learning Teory ) salah satu konsep dalam aliran 
behaviorisme yang menekankan pada komponen kognitif dari 
fikiran, pemahaman dan evaluasi. Ia seorang psikologi yang terkenal 
dengan teori belajar social atau kognitif social serta efikasi diri. 
Eksperimen yang sangat terkenal adalah eksperimen Bobo Doll yang 
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menunjukkan anak – anak meniru seperti perilaku agresif dari orang 
dewasa disekitarnya. 
Teori kognitif sosial (social cognitive theory) yang 
dikemukakan oleh Albert Bandura menyatakan bahwa faktor sosial 
dan kognitif serta factor perilaku memainkan peran penting dalam 
pembelajaran. Faktor kognitif berupa ekspektasi/ penerimaan siswa 
untuk meraih keberhasilan, factor social mencakup pengamatan 
siswa terhadap perilaku orang tuanya. Albert Bandura merupakan 
salah satu perancang teori kognitif social. 
Menurut Bandura ketika siswa belajar mereka dapat 
merepresentasikan atau mentrasformasi pengalaman mereka secara 
kognitif. Bandura mengembangkan model deterministik resipkoral 
yang terdiri dari tiga faktor utama yaitu perilaku, person/kognitif dan 
lingkungan. Faktor ini bisa saling berinteraksi dalam proses 
pembelajaran. Faktor lingkungan mempengaruhi perilaku, perilaku 
mempengaruhi lingkungan, faktor person/kognitif mempengaruhi 
perilaku. Faktor person (kognitif) Bandura tak punya kecenderungan 
kognitif terutama pembawaan personalitas dan temperamen. Faktor 
kognitif mencakup ekspektasi, keyakinan, strategi pemikiran dan 
kecerdasan. 
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c. Teori Pembelajaran Modeling 
Teori belajar modeling merupakan teori yang dikemukakan 
oleh Albert Bandura. Dimana modeling adalah proses belajar dengan 
mengamati tingkah laku atau perilaku dari orang lain disekitar kita. 
Modeling yang artinya meniru, dengan kata lain juga merupakan 
proses pembelajaran dengan melihat dan memperhatikan perilaku 
orang lain kemudian mencontohnya. Hasil dari modeling atau 
peniruan tersebut cenderung menyerupai bahkan sama perilakunya 
dengan perilaku orang yang ditiru tersebut. Modeling ini dapat 
menjadi bagian yang sangat penting dan powerfull pada proses 
pembelajaran. 
Pada modeling ini, kita tidak sepenuhnya meniru dan 
mencontoh perilaku dari orang-orang tersebut, namun kita juga 
memperhatikan hal-hal apa saja yang baik semestinya untuk ditiru 
atau dicontoh dengan cara melihat bagaimana reinforcement atau 
punishmentnya yang akan ditiru. Dengan kata lain, semua 
pembelajaran tidak ada yang terjadi secara tiba-tiba atau instan. Baik 
itu pada pendekatan belajar classical conditioning maupun 
pendekatan belajar operant conditioning. Namun, pembelajaran 
melalui modeling waktu yang digunakan cenderung lebih singkat 
dari pada pembelajaran dengan classical dan operant conditioning. 
Dalam konsep belajar ini, orang tua memainkan peranan penting 
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sebagai seorang model atau tokoh bagi anak-anak untuk menirukan 
tingkah laku yang akan mereka pelajari. 
Menurut Bandura terdapat empat proses yang terlibat di 
dalam pembelajaran melalui pendekatan modeling, yaitu perhatian 
(attention), pengendapan (retention), reproduksi motorik 
(reproduction), dan penguatan (motivasi). 
1. Perhatian (attention), yang artinya kita memperhatikan seperti 
apa perilaku atau tindakan – tindakan yang dilakukan oleh prang 
yang akan ditiru. 
2. Pengendapan (retention), dilakukan setelah mengamati perilaku 
yang akan ditiru dan menyimpan setiap informasi yang didapat 
dalam ingatan, kemudian mengeluarkan ingatan tersebut saat 
diperlukan. 
3. Reproduksi motorik (reproduction), hal ini dapat menegaskan 
bahwa kemampuan motorik seseorang juga mempengaruhi 
untuk dapat memungkinkan seseorang meniru suatu perilaku 
yang dilihat baik secara keseluruhan atau hanya sebagian. 
4. Penguatan (motivation), penguatan ini sangat penting. Karena 
dapat menentukan seberapa mampu kita nantinya melakukan 
peniruan tersebut, namun penguatannya dari segi motivasi yang 
dapat memacu keinginan individu tersebut untuk memenuhi 
tahapan belajarnya. 
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Faktor lain yang harus diperhatikan adalah faktor biologi. 
Faktor biologi juga sangat penting dalam penunjangan proses 
pembelajaran modeling secara penuh. Karena apabila faktor biologi 
kita tidak mendukung, maka proses pembelajaran yang akan 
dilakukan juga akan mengalami kendala. 
d. Ciri – ciri teori Pemodelan Bandura : 
1. Unsur pembelajaran utama ialah pemerhatian dan peniruan, 
2. Tingkah laku model boleh dipelajari melalui bahasa, teladan, nilai 
dan lain-lain, 
3. Pelajar meniru suatu kemampuan dari kecakapan yang 
didemonstrasikan guru sebagai model, 
4. Pelajar memperoleh kemampuan jika memperoleh kepuasan dan 
penguatan yang positif, 
5. Proses pembelajaran meliputi perhatian, mengingat, peniruan, 
dengan tingkah laku atau timbal balik yang sesuai, diakhiri 
dengan penguatan yang positif 
e. Jenis – jenis Peniruan (Modeling): 
1. Peniruan Langsung 
Pembelajaran langsung dikembangkan berdasarkan teori 
pembelajaran social Albert Bandura. Ciri khas pembelajaran ini 
adalah adanya modeling, yaitu suatu fase dimana seseorang 
memodelkan atau mencontohkan sesuatu melalui demonstrasi 
bagaimana suatu ketrampilan itu dilakukan. Meniru tingkah laku 
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yang ditunjukkan oleh model melalui proses perhatian. Contoh: 
Meniru gaya penyanyi yang disukai. 
2. Peniruan Tak Langsung 
Peniruan Tak Langsung adalah melalui imaginasi atau 
perhatian secara tidak langsung. Contoh: Meniru watak yang 
dibaca dalam buku, memperhatikan seorang guru mengajarkan 
rekannya. 
3. Peniruan Gabungan 
Peniruan jenis ini adalah dengan cara menggabungkan 
tingkah laku yang berlainan yaitu peniruan langsung dan tidak 
langsung. Contoh: Pelajar meniru gaya gurunya melukis dan cara 
mewarnai daripada buku yang dibacanya. 
 
4. Peniruan Sesaat / seketika. 
Tingkah laku yang ditiru hanya sesuai untuk situasi tertentu 
saja. Contoh: Meniru Gaya Pakaian di TV, tetapi tidak boleh 
dipakai di sekolah. 
5. Peniruan Berkelanjutan 
Tingkah laku yang ditiru boleh ditonjolkan dalam situasi 
apapun. Contoh: Pelajar meniru gaya bahasa gurunya. 
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2. Interaksi Sosial 
a. Pengertian Interaksi Sosial 
Secara umum interaksi sosial adalah hubungan timbal balik 
antara dua orang atau lebih yang berperan saling mempengaruhi 
antara idividu dan individu, individu dengan kelompok dan 
kelompok dengan kelompok. Interaksi sosial merupakan hubungan 
sosial yang dinamis, menyangkut hubungan antara individu, antara 
kelompok, maupu antara individu dengan kelompok. Interaksi 
terjadi apabila memiliki dua syarat yaitu kontak sosial dan 
komunikasi  sosial (Soerjono Soekanto,2014:61).  
Sedangkan interaksi sosial dalam tinjauan agama. Hal ini 
terdapat dalam Surat Al Hujarat ayat 13 
 
 َٓى ُْنأَوٍٓرَكَكْٓنِمْٓمُكَانْقَلَرٓاَِّنإُٓساَّنلآاَهَُّيأٓاَيَٓٓراَعَتِلَِٓلئاَبَقَوٓاابوُعُشْٓمُكاَنْلَعَجَوُوف ٓآٓ َِّنإ
 ْٓمُكَاقَْتأِٓ َّاللهَٓدْنِعْٓمُكَمَرَْكأٓ ٓريِبَرٓ  ميِلَعَٓ َّاللهٓ َِّنإ  
 
"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. 
 
M. Qurais Shihab menyatakan bahwa ayat ini memberikan 
uraian tentang prinsip dasar hubungan manusia, karena Pada ayat 
ini seruan tidak lagi ditujukan secara khusus kepada orang-orang 
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beriman, akan tetapi kepada seluruh jenis manusia yaitu “Wahai 
sekalian manusia”. 
Penggalan pertama ayat di atas “ sesungguhnya kami 
menciptakan kamu dari orang laki-laki dan perempuan” adalah 
pengantar untuk menegaskan bahwa semua manusia derajat 
kemanusiaannya sama disisi allah, tidak ada perbedaan antara satu 
suku dengan yang lain dan tidak ada pula perbedaan pada nilai 
kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan, karena semua 
diciptakan dari seorang laki-laki dan perempuan. 
Jadi, ayat diatas (Surat Al-Hujarat ayat 13) merupakan 
dasar atas eksistensi interaksi sosial antara sesama manusia. 
Karena, perbedaan adalah sunah kehidupan. Jadi, jika ada yang 
menyatukan selera, warna, jenis, maka itu tidak akan bisa bahkan 
itu merupakan usaha yang sia-sia. Akan tetapi, jalan keluarnya 
adalah bagaimana supaya bisa memahami perbedaan tersebut. Dan 
jalan agar saling memahami perbedaan itu ialah dengan 
berkomunikasi antara sesama, karena komunikasi merupakan 
sebuah konsep yang membantu saling memahami antara satu 
dengan yang lainnya. (M. Quraish Shihab.2004:261). 
  Menurut H. Bonner dalam Ahmadi (2007:49) merumuskan 
interaksi sosial adalah hubungan antara individu atau lebih, dimana 
kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau 
memperbaiki kelakuan individu yang lain. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa interaksi sosial adalah hubungan antara individu dengan 
individu atau individu dengan kelompok yang didalamnya individu 
mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu 
yang lain, atau sebaliknya sehingga memunculkan hubungan 
timbal balik. 
b. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
Menurut Soerjono Soekanto (1990:71) ada dua syarat terjadinya 
interaksi soaial, Yaitu: 
1) Kontak sosial 
Kontak sosial adalah hubungan antara satu orang atau lebih 
melalui percakapan, dialog, masing-masing pihak megerti 
maksud dan tujuannya. Kontak sosial sendiri terbagi menjadi 
dua yaitu kontak secara tidak langsung dan kontak sosial 
secara langsung. Kontak sosial secara langsung misalnya 
pertemuan dan dialog. Kontak tidak langsung yaitu dengan 
menggunakan peralatan seperti telepon, radio, dan surat. 
Menurut Soerjono Soekanto (1990:72) sendiri mejelaskan 
kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu: 
a) Antara orang dengan perorangan. misalnya anak kecil 
yang mempelajari kebiasaan dalam keluarganya. Proses 
demikian terjadi melalui sosialisasi, yaitu suatu proses 
dimana anggota masyarakat yang baru mempelajari 
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norma-norma dan nilai-nilai masyarakat dimana dia 
menjadi anggota. 
b) Antara orang-perorangan dengan satu kelompok manusia 
sebaliknya. Misalnya apabila suatu aliran agama memaksa 
anggota-anggotanya untuk menyesuaikan diri dengan 
aliran tersebut dan programnya. 
c) Antara suatu kelompok manusia dengan suatu kelompok 
manusia lainnya. Misalnya dua partai politik melakukan 
kerja sam untuk mengalahkan partai politik saingannya. 
Kontak sosial dapat bersifat positif dan negatif. Yang 
positif mengarah pada kerja sama, sedangkan yang egatif 
mengarah pada pertengkaran atau bahkan sama sekali 
tidak menghasilkan interaksi sosial. Kontak primer terjadi 
apabila yang mengadakan hubungan langsung bertemu 
dan bertatap muka, sepertiorang-orang tersebut berjabat 
tangan, saling senyum, dan lain sebagainya. kontak 
sekuder memerlukan perantara. 
2) Adanya Komunikasi Sosial 
Komunikasi sosial adalah suatu proses saling memberikan 
tafsiran kepada atau dari perilaku lain, seseorang mewujudkan 
perilaku sebagai reaksi terhadap maksud atau peran yang ingin 
disanpaikan oleh pihak lain (Soerjono Soekano,1990:68). 
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c. Ciri-ciri Interaksi Sosial 
Ciri-ciri Interaksi Sosial meurut Hakim dan Ningsih (2003:6) 
adalah sebagai berikut: 
1) Interaksi Sosial baru dapat berlangsung apabila dilakukan 2 
orang atau lebih. 
2) Adanya kontak sosial sebagai tahap pertama interaksi sosial. 
3) Adanya komunikasi sebagai pengantar interaksi. 
4) Adanya reaksi dari pihak lain atas komunikasi tersebut. 
5) Adanya hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi 
antara satu dengan yang lainnya. 
6) Interaksi cenderung bersifat dinamis, positif dan 
berkesinambungan. 
7) Interaksi cenderung menghasilkan penyesuaian bagi aspek 
subjek yang menjalin interaksi. 
8) Berpedoman pada norma-norma atau kaidah-kaidah sebagai 
acuan dalam berinteraksi. 
d. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial 
Menurut Martoon Deuttah dalam Slamet Santosa (2009:22-23), 
berpendapat bahwa bentuk-bentuk interaksi sosial meliputi: 
1. Proses Assosiatif (Proocesess of Association) 
a) Kerja Sama (Cooperation) 
Kerja sama merupakan proses utama. Kerja samadisini 
dimaksud sebagai suatu usaha bersama antara perorangan 
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atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau 
beberapa tujuan bersama. 
b) Akomodasi (Acomodation) 
Akomodasi merupakan suatu cara untuk menyelesaikan 
pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan, sehingga 
lawan tidak kehilangan kepribadiannya. 
c) Asimilasi (Asimilation) 
Asimilasi merupakan proses asimilasi ditandai dengan 
Pengembangan sikap-sikap yang sama, walau kadangkala 
bersifat emosional dengan tujuan untuk mencapai kesatuan 
atau paling sedikit mencapai integrasi dalam organisasi, 
pikiran, dan tindakan. 
2. Proses Disosiatif 
Dalam pergaulan sehari-hari hubungan antara individu dan 
antar kelompok dalam masyarakat tidak selamanya selalu 
bersifat asosiatif, akan tetapi juga terjadi interaksi sosial 
disosiatif yang terdiri dari persaingan, kontravensi, dan 
pertentangan. Proses-proses yang disosiatif dibedakan dalam 
tiga hal yaitu: 
a) Persaingan (Competition) 
Persaingan adalah suatu proses sosial diman orang-orang 
saling bersaing untuk mencari segala sesuatu untuk 
kehidupan yang sifatnya terbatas dan berebut untuk 
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mencapai keuntungan alam waktu yang bersamaan. Akibat 
persaingan: Solidaritas kelompok, Disorganisasi, perubahan 
kepribadian seseorang, dan Kemajuan. 
Fungsi Persaingan: 
1) Menyalurkan keinginan individu atau kelompok yang 
bersifat kompetetif. 
2) Sebagai jalan bagi keinginan, kepentingan, serta nilai-
nilai yang ada pada suatu masa. 
3) Sebagai seleksi untuk menduduki individu pada 
kedudukan serta peranan yang sesuai kemampuan. 
4) Alat untuk menyaring para pekerja. 
b) Kontravensi (Conntravetion) 
Konraversi adalah perasaan tidak puas antara pihak satu 
dengan pihak yang lain, akan tetapi masih dapat menahan 
diri agar tidak terjadi sengketa. Dalam bentuknya yang 
murni merupakan sikap mental yang tersembunyi. 
c) Pertentangan atau Pertikaian (Conflict) 
Pertentangan merupakan suatu bentuk interaksi sosial 
dimana masing-masing pihak bukan hanya bersaing 
melainkan telah berusaha secara nyata untuk 
menghancurkan pihak lawan. 
e. Jenis-jenis Interaksi Sosial 
Ada tiga jenis interaksi sosial, yaitu: 
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1) Interaksi antara individu dengan individu. Pada saat dua 
individu bertemu, interaksi sosial sudah mulai terjadi. 
walaupun kedua individu itu tidak melakukan kegiatan apa-apa, 
namun sebenarnya interaksi sosial telah terjadi apabila masing-
masing pihak sadar akan adanya pihak lain yang menyebabkan 
perubahan dalam diri masing-masing. Hal ini sangat 
dimungkinkan oleh faktor-faktor tertentu, seperti bau minyak 
wangi atau bau keringat yang menyengat, bunyi sepatu ketika 
sedang berjalan dan hal lain yang mengundang reaksi orang 
lain. 
2) Interaksi antar kelompok dengan kelompok. Interaksi ini terjadi 
pada kelompok sebagai satu kesatuan bukan sebagai pribadi-
pribadi anggota kelompok yang bersangkutan. Contohnya, 
permusushan antara Indonesia dengan Belanda pada zaman 
perang fisik. 
3) Interaksi antara individu degan kelompok. Bentuk interaksi 
disini berbeda-beda sesuai dengan keadaan. Interaksi tersebut 
lebih mencolok manakala terjadi perbenturan antara 
kepentingan perorangan dan kepentingan kelompok. 
f. Faktor-faktor Terbentuknya Interaksi Sosial 
Berlangsungnya suatu proses interaksi sosial tidak lepas dari 
bebrbagai faktor, menurut Siti Khoiriyah ( 2014:67) antara lain: 
1) Sugesti 
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Sugesti adalah pengaruh yang diberikan oleh pihak lain, baik 
itu berupa pandangan, sikap, maupun perilaku sehingga orang 
yang yang mendapat pengaruh tersebut akan mengikutinta 
tanpa berpikir panjang. 
2) Imitasi 
Imitasi berasal dari bahasa Inggris, imitation yang artinyatiran 
atau peniruan. Jadi imitasi adalah suatu keinginan seseorang 
untuk meniru segala sesuatu yang ada pada orang lain. Hal ini  
disebabkan adanya minat, perhatian atas sikap mengagumi 
terhadap pihak lain yang dianggap sesuai kehendak dikenakan 
oleh pihak artis, meniru model rambut yang sedang trend saat 
ini, meniru gaya bicara dan tingkah laku seseorang yang kita 
idolakan. 
3) Identifikasi 
Identifikasi adalah kecenderungan atau keinginan dalam diri 
seseorang untuk menjadi sama dengan pihak lain. Identifikasi 
sifatnya lebih mendalam daripada imitasi, oleh karena itu 
kepribadian seseorang dapat terbentuk atas dasar proses ini. 
4) Simpati 
Simpati adalah dorongan manusia untuk melakukan interaksi 
dengan orang lain karena merasa tertarik dengan orang 
tersebut. Sehingga simpati dapat menguatkan komunikasi 
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terhadap pihak-pihak yang membuat tertarik maka akan 
semakin menguatkan komunikasi yang efektif. 
3. Autis 
a. Pengertian Anak Autis 
Pada kehidupan sehari-hari sering ditemukan anak yang 
mengalami gangguan komunikasi, interaksi sosial dan perilaku. 
Namun, belum bisa diidentifikasikan bahwa anak tersebut 
mengalami gangguan autis atau hanya mengalami gangguan pada 
organ syarafnya saja, sehingga masih banyak masyarakat yang 
belum mengetahui yang dimaksud dengan anak dengan gangguan 
autisme serta penanganannya. 
Secara etimologis kata autisme berasal dari kata auto dan isme, 
auto artinya diri sendiri, sedangkan isme berarti suatu aliran atau 
paham. Autisme bisa diartikan sebagai suatu paham yang hanya 
tertarik pada dunianya sendiri (Yosfan Azwandi, 2005: 13). 
Berdasarkan pendapat tersebut perlu diperhatikan terkait 
dengan perilaku dan interaksi sosial anak. perilaku anak yang suka 
menyendiri atau asyik dengan dunia sendiri dan tidak terkontrol 
serta minimnya interaksi dengan orang bisa dikatakan sebagai anak 
autis. Begitupun sebaliknya, jika perilaku anak tidak suka 
menyendiri atau menarik diri dan interaksi anak normal dengan 
orang lain maka anak tidak disimpulkan sebagai anak autis. 
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Menurut Sutadi (Sujarwanto, 2005: 168), autis merupakan 
gangguan proses perkembangan yang terjadi dalam tiga tahun 
prtama yang menyebabkan gangguan pada bahasa, kognitif, sosial 
dan fungsi adaptif, sehingga anak-anak tersebut semakin lama 
tertinggal perkembangannya dibandingkan teman-teman seusia 
mereka. Pengertian ini menunjukan bahwa anak dikatakan autis 
jika mengalami gangguan perkembangan pada tiga tahun pertama, 
yang menyebabkan perkembangan bahasa, kognitif, sosial dan 
fungsi adaptif anak mengalami ketertinggalan dibandingkan 
dengan anak seusianya. 
Menurut Lumbantobing (Pamuji, 2007: 1), anak autis 
mengalami gangguan perkembangan fungsi otak yang mencakup 
bidang sosial dan afektif, komunikasi verbal dan nonverbal, 
imajinasi, fleksibelitas, minat, kognisi dan atensi. ini suatu kelainan 
dengan ciri perkembangan yang terlambat atau yang abnormal dari 
hubungan sosial dan bahasa.  
Pengertian tersebut menunjukkan bahwa anak autis mengalami 
gangguan perkembangan fungsi otak yang mencakup bidang sosial 
dan afektif serta kognisi dan atensi. Hal ini dikarenakan anak autis 
pada umumnya sering mengalami gangguan pada perkembangan 
bidang sosial yang bisa menyebabkan anak menarik diri (with 
drawl).  
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Dari beberapa pengertian autis diatas menurut para ahli 
maka peneliti menarik kesimpulan bahwa autis adalah suatu 
gangguan yang kompleks. Autis memiliki tiga permasalahan pada 
pertumbuhanya yakni pada komunikasi, konsentrasi, dan 
sosialisasi. Autis merupakan suatu kumpulan sindrom akibat 
kerusakan saraf. penyakit ini mengganggu perkembangan anak. 
b. Karakteristik Anak Autis 
Sebagian besar anak autis akan menunjukan beberapa 
gejala seperti, kurang respon terhadap orang lain, mengalami 
kendala berat dalam berkomunikasi, dan memunculkan respon 
aneh dari berbagai aspek lingkungan disekitarnya, semua ini 
berkembang pada 30 bulan pertama dari masa kelahirannya (Setiati 
Widiastuti, 2007: 2). Pendapat tersebut menyatakan bahwa hampir 
secara keseluruhan anak yang mengalami gangguan autis memiliki 
karakter-karakter yang mengarah pada gangguan komunikasi dan 
interaksi sosialnya. perilaku-perilaku tersebut bisa muncul setiap 
saat sesuai dengan kondisi anak saat menerima stimulasi dari 
lingkungannya. 
Menurut Faisal (Suryana, 2004: 13), autis ditandai oleh ciri-
ciri utama yaitu : tidak peduli dengan lingkungan sosial, tidak bisa 
bereaksi normal dalam pergaulan sosialnya, perkembangan bahasa 
dan berbicara tidak normal, reaksi atau pengamatan terhadap 
lingkungan terbatas serta berulang-ulang. Jika interaksi sosial anak 
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dengan gangguan autisme sangat minim dengan lingkungan sekitar 
dan untuk komunikasi anak mengalami gangguan. Seperti anak 
tidak mau berbicara dengan orang disampingnya atau belum bisa 
berbicara sesuai dengan usianya, menarik diri (with drawl), dan 
selalu melakukan aktifitas yang berulang-ulang. 
Apabila dilihat dari segi perilaku, anak-anak autis 
cenderung melukai diri sendiri, tak percaya diri sendiri, bersikap 
agresif, menanggapi secara kurang bahkan berlebihan terhadap 
suatu stimulus eksternal, dan mengerak-gerakkan tubuhnya secara 
tidak wajar. 
Berdasarkan karakteristik yang disampaikan oleh beberapa 
ahli, karakteristik anak autis menitikberatkan ketidakpedulian anak 
dengan lingkungan sosial, tidak bereaksi normal dalam pergaulan 
sosialnya, melakukan pengulangan dalam reaksi, dan perilaku 
cenderung untuk melukai diri sendiri, tidak memiliki kepercayaan 
pada diri sendiri, bersikap agresif, serta kurang atau berlebihan 
dalam merespon stimulus. 
c. Penyebab Anak Autis 
Koegel dan lazebnik (Tin Suharmini, 2009: 72), 
mengatakan bahwa penyebab anak mengalami gangguan autis 
adalah adanya gangguan neurobiologis. Berdasarkan penjelasan ini 
bahwa kelainan yang dialami anak autis disebabkan ada kelainan 
dalam neurobiologis atau gangguan dalam sistem syarafnya. 
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Autis banyak disebabkan oleh gangguan syaraf otak, virus 
yang ditularkan ibu ke janin, dan lingkungan yang terkontaminasi 
zat beracun. Penjelasan tersebut menegaskan bahwa yang 
menyebabkan anak mengalami autisme terdiri dari beberapa faktor 
internal dan juga faktor eksternal (Galih Vskariyanti, 2008: 17)  
Penyebab anak dapat mengalami gangguan autis adalah 
faktor keturunan atau genetika, infeksi virus dan jamur, 
kekurangan nutrisi dan  oksigen, serta akibat polusi udara, air dan 
makanan (Y.Handojo, 2003: 14). Hal ini senada dengan penjelasan 
Galih Veskariyanti di atas. 
Beberapa pendapat yang telah disampaikan para ahli diatas 
mengenai penyebab anak mengalami autis, dikuatkan oleh 
pendapat yang disampaikan oleh Nakita (Pamuji 2007: 9). Menurut 
Nakita gangguan autis disebabkan oleh : 
a) Faktor genetik atau keturunan 
b) Prenatal atau waktu hamil 
1) Jika terjadi infeksi TORCH (toksoplasma, Rubella, 
cytomegalovirus, dan herpes) 
2) Cacar air, virus yang masuk ke ibu akan mengganggu sel 
otak anak 
3) Polusi logam berat seperti tambal gigi waktu hamil dan 
makanan yang terkontaminasi 
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c) Neonatal 
1) Kekurangan oksigen waktu proses persalinan 
2) Lahir premature 
3) Lahir dengan berat bayi rendah 
4) Pendarahan pada otak bayi 
d) Pascanatal 
1) Jatuh atau sering terbentur pada kepala atau tulang 
belakang 
2) Kontaminasi logam berat atau polusi lainnya 
3) Trauma di kepala, kecelakaan yang mengakibatkan 
terlukanya pembuluh darah 
4) Kekurangan oksigen 
Pendapat tersebut menyampaikan bahwa anak autis dapat 
disebabkan oleh empat faktor yaitu faktor genetik atau keturunan, faktor 
prenatal yang dialami saat ibu hamil bisa jadi ibu terinfeksi virus TORCH, 
kemudian faktor neonatal yaitu saat prosesi ibu melahirkan anaknya 
mengalami permasalahn atau faktor pascanatal dan lebih mengarah pada 
lingkungan anak. 
Berdasarkan pendapat diatas mengenai penyebab anak mengalami 
autis, maka dapat disimpulkan bahwa anak autis bisa disebabkan karena 
gangguan atau kelainan yang dialami pada saat prenatal, neonatal, 
pascanatal dan karena faktor genetik. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam Penelitian ini, Peneliti mencoba untuk menggali dan memahami 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk memperkaya referensi 
yang terkait dengan judul ini. Hal ini berfungi sebagai argumen dan bukti 
bahwa skripsi yang dibahas masih terjamin keasliannya 
1. Penelitian dari Ni Kadek Eva megawardani (2016) dengan judul 
“Meningkatkan Keterampilan Sosial Melalui Penerapan teknik 
Modeling Pada Anak Kelompok B TK Saiwa Dharma Banyuning 
Singaraja Tahun Pelajaran 2016/2017” berdasarkan simpulan yang 
yang diperoleh dalam penelitian yang penulis laksanakan, ternyata 
penerapan teknik modeling efektif dalam meningkatkan keterampilan 
sosial pada anak kelompok B TK Saiwa Dharma banyuning Singaraja 
tahun pelajaran 2016/2017”. 
2. Penelitian ini dilakukan oleh Yeanny Ekawati & Yustina Yettie 
Wandansari Yang Berjudul “Perkembangan Interaksi Sosial Anak 
Autis Di Sekolah Inklusi: Ditinjau Dari Perspektif Ibu”. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif, dengan tipe penelitian studi kasus. 
Informan diperoleh melalui metode snowball sampling. Peneliti 
menghubungi pihak sekolah inklusi untuk memperoleh rekomendasi 
informan yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Sekolah 
memberikan dua nama orangtua yang dianggap memenuhi kriteria 
sebagai informan dalam penelitian ini. Dari dua nama tersebut, peneliti 
mulai melakukan rapport dan akhirnya salah satu orangtua bersedia 
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menjadi informan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara dan observasi. Teknik analisa data adalah inductive 
thematic analysis. Validitas menggunakan validitas komunikatif. 
Reliabilitas menggunakan koherensi, keterbukaan dan diskursus. 
3. Dina Fariza Tryani Syarif (Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol. 9, 
No.2, Oktober 2014) dengan judul “Peran pelayanan konseling 
individual dalam upaya membantu pengelolaan diri peserta didik di 
MA Darul Ulum Palangkaraya”. Dengan kesimpulan bahwa peran 
layanan Bimbingan Konseling Individual berjalan cukup baik, dimana 
dalam pelayanannya disiapkan ruangan khusus agar peserta didik lebih 
leluasa untuk menceritakan masalahnya. Guru BK berperan penting 
dalam memberikan pelayanan untuk menyelesaikan permasalahan 
peserta didik. 
4. Penelitian ini dilakukan oleh Fitri Rahayu yang berjudul “Kemampuan 
Komunikasi Anak Autis Dalam Interaksi Sosial (Kasus Anak Autis Di 
Sekolah Inklusi, Sd Negeri Giwangan Kotamadya Yogyakarta)” Pada 
tahun 2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menjelaskan mengenai bentuk kemampuan komunikasi yang dapat 
dilakukan anak autis, serta kemampuan komunikasi anak autis ketika 
melakukan interaksi sosial di Sekolah Dasar Negeri Giwangan 
Yogyakarta. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatifjenis penelitian studi kasus. Subjek penelitian merupakan 
siswa kelas IV dengan gangguan autis. Pengumpulan data 
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menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Data-
data yang diperolah kemudian dianalisis, data disajikan dengan 
menarik kesimpulan mengenai pemaknaan data yang telah terkumpul. 
C. Kerangka berpikir 
Kerangka berpikir merupakan alur berpikir yang dipergunakan dalam 
penelitian, yang di gambarkan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Berdasarkan teori 
yang mendukung penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berpikir 
sebagai berikut: 
Secara umum, anak-anak autis memiliki ketidakmampuan meniru 
lingkungan, sehingga sulit berinteraksi sosial di lingkungannya. 
Kesulitannya ini menyebabkan mereka tidak terampil beradaptasi, 
sehingga membuatnya mudah frustasi dan terkadang bersifat destruktif. 
Meski demikian, penyandang autism sebagai manusia, ia adalah makhluk 
individu dan sosial yang membutuhkan orang lain, walau terkadang 
interaksi yang ditunjukkan terasa tidak terlalu mendalam dan hanya 
terbatas pada pemenuhan kebutuhan dasarnya. 
Dalam hubungan sosial, Yuwono (2012:28-29) menambahkan 
bahwa anak autis sulit untuk melakukan kontak mata, dipanggil tidak 
menoleh, tidak mau bermain dengan teman sebayanya, asyik bermain 
dengan dirinya sendiri dan tidak ada empati dengan lingkungan sosial. 
Dengan kata lain mereka mengalami kesulitan dalam melakukan hubungan 
sosialnya serta mengembangkan kemampuan sosialmya. Interaksi sosial 
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sangatlah diperlukan sebagai bekal seorang anak untuk lebih percaya diri 
dalam menghadapi lingkungan sosialnya. 
Guru atau terapis mempunyai peran yang sangat penting dalam 
mengembangkan potensi anak didiknya, terutama pada anak penyandang 
autis. Tidak mudah menjadi pendidik anak berkebutuhan khusus, apalagi 
anak autis memiliki banyak keterbatasan, seperti dalam berbahasa, 
berkomunikasi dan bersosialisasi dengan orang lain. Untuk itu dibutuhkan 
cara atau metode dalam menumbuhkan potensi pada anak khususnya 
dalam interakai sosial. Teknik modeling adalah suatu cara atau metode 
dengan menggunakan contoh perilaku seseorang atau beberapa orang 
berperan sebagai perangsang terhadap pikiran, sikap, atau perilaku. 
Maka  interaksi sosial dengan  teknik modeling di Sekolah Luar Biasa 
(SLB) Autisme Mitra Ananda Colomadu Karanganyar dilakukan melalui 
berberapa tahapan meliputi: (1)Tahap perhatian, yaitu guru berusaha 
membuat anak autis konsentrasi terhadap stimulus yang akan diberikan; 
(2)Tahap retensi, yaitu tahap pemberian stimulus atau masukknya perilaku 
yang ingin diajarakan pada pengamat; (3)Tahap reproduksi, yaitu tahap 
memproduksi perilaku yang telah dipelajari dari model; (4)Tahap motivasi 
dan penguatan, yaitu tahap pemberian stimulus positif agar anak autis 
mampu mengingat dan mempertahankan hasil pembelajaran. Melalui 
tahapan-tahapan tersebut dapat membantu anak autis memiliki interaksi 
sosial yang diperlukan untuk berinteraksi dengan orang lain. 
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Kerangka berfikir dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
  
 
1. Tahap Perhatian 
2. Tahap Retensi 
3. Tahap Reproduks 
4. Tahap Motivasi & 
Penguatan 
Meningkatkan 
perkembangan interaksi 
sosial autis 
Anak Autis 
1. Tidak ada 
respon 
2. Suka 
Menyendiri 
3. Asyik dengan 
dunianya sendiri 
4. Tidak ada 
kontak mata 
 
Guru dan Terapis 
Teknik 
Modeling 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian 
kualitatif karena peneliti tidak memberikan tindakan apapun terhadap obyek 
penelitian. peneliti hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan dan 
menafsirkan data yang ada di lapangan sebagaimana adanya untuk kemudian 
mengambil kesimpulan. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Lexy J 
Moloeng, 2012:4), metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atu lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 
pada penelitian deskriptif, dengan menggambarkan keadaan obyek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang ada. Menurut HB. Sutopo 
(2002:110), Penelitian deskriptif menunjukkan bahwa penelitian mengarah 
kepada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai kondisi apa yang 
sbenarnya terjadi menurut apa yang ada di lapangan. 
Penggunaan jenis penelitian kualitatif dalam penelitian ini di 
dasarkan pada pertimbangan bahwa data yang hendak dicari adalah data yang 
menggambarkan proses penanganan interaksi sosial anak autis menggunakan 
teknik tersebut di SLB Mitra Ananda Colomadu Karanganyar. Disamping itu
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pendekatan ini juga bertujuan untuk memperoleh pemahaman dan penafsiran 
secara mendalam dan natural tentang makna dari fenomena yang dialami. 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk mendapatkan informasi 
selengkap mungkin dengan wawancara, mengamati peristiwa kemudian 
menggambarkan hasil pengamatan tersebut sebagaimana adanya. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan sebagai 
lokasi penelitian adalah SLB N Autis Center Mitra Ananda 
Colomadu. 
b. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 6 Maret 2018 
C. Subyek Penelitian 
Penelitian kualitatif memposisikan peneliti sebagai instrumen 
utamanya, peneliti berusaha untuk memperoleh informasi sebanyak 
mungkin tentang fenomena yang menjadi obyek penelitiannya agar data 
yang diperoleh menjadi akurat. Dengan ketetapan dan kekayaan data yang 
diperoleh. adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Informan merupakan pihak-pihak yang berkaitan dengan 
permasalahan yang di teliti. Dalam penelitian kualitatif ini, memposisikan 
sumber data manusia yang sangat penting peranannya sebagai individu 
yang memiliki informasinya. informan merupakan tumpuan pengumpulan 
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data bagi peneliti dalam mengungkapkan permasalahan penelitian. Dalam 
merumuskan tentang siapa dan berapa banyak jumlah yang akan dijadikan 
sumber informasi menggunakan teknik purposive sampling. Peneliti 
memilih untuk mencari kunci yang dianggap mengetahui 
informasi dan masalah penelitian secara mendalam dan dapat 
dipercaya dapat menjadi sumber yang handal. adapun informasi 
dalam penelitian ini adalah: 
1) Kepala sekolah SLB Autisme Mitra Anandha Colomadu 
2) Psikolog SLB Autisme Mitra Anandha Colomadu 
3) Guru anak autis 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data sangat diperlukan dalam penelitian guna membuktikan 
kebenaran membutuhkan data yang obyektif. Untuk mendapatkan data 
yang obyektif, perlu diperhatikan mengenai teknik pengumpulan data 
yang digunakan sebagai pengumpul dan penggali data. Adapun teknik 
pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah: 
a. Wawancara 
Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 
wawancara terstruktur yaitu suatu cara mengumpulkan data dan 
informasi dimana peneliti telah menentukan format masalah yang 
akan diwawancarai, yang berdasarkan masalah yang akan diteliti. 
Peneliti membuat pedoman pelaksanaan wawancara di lapangan. 
Wawancara ditujukan ke beberapa informan seperti psikolog di 
43 
 
 
Mitra Ananda untuk mendapatkan data tentang garis besar dari 
layanan konseling individu untuk mengembangkan kemampuan 
interaksi sosial anak autis. 
b. Observasi       
 Observasi adalah suatu cara khusus, dimana peneliti bersifat aktif 
mengamati peristiwa-peristiwa yang sedang terjadi (Heribertus 
Sutopo, 1998:24). Observasi yang dipakai dalam penelitian kualitatif 
yaitu observasi langsung tak berperan, dimana peneliti terjun langsung 
ke lapangan, tetapi tidak berarti secara aktif/hanya pasif atau hanya 
sebagai pengamat, baik dilakukan secara formal maupun informal. 
E. Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif terhadap beberapa cara yang 
digunakan untuk mengembangkan keabsahan data, dalam penelitian ini 
peneliti melakukan keabsahan data dengan teknik trianggulasi. 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. teknik 
trianggulasi yang paling banyak di gunakan ialah pemeriksaan melalui 
sumber lainya, (Lexy J. Moleong, 2013: 330). 
Trianggulasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
trianggulasi data trianggulasi metode dan trianggulasi teori. Dalam 
trianggulasi data, peneliti menggunakan beberapa sumber data untuk 
mengumpulkan data dengan permasalahan yang sama. Artinya bahwa 
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data yang ada di lapangan diambil dari beberapa sumber obyek 
penelitian yang berbeda. trianggulasi metode artinya bahwa dalam 
mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik atau metode yang 
berbeda yaitu membandingkan antara hasil wawancara dengan sumber 
data dengan data hasil pengamatan peneliti dan isi dokumen yang 
berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Model analisi yang peneliti gunakan adalah model analisi 
mengalir atau saling terjalin. model analisis interaktif mengalir atau 
saling terjalin adalah pengumpulan data, pengolahan data, dan 
penarikan kesimpulan sebagai proses siklus. Langkah-langkah yang di 
lakukan dalam analisis data antara lain: 
a. Reduksi Data 
Peneliti melakukan proses pemilihan, pemusatan dan 
perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama penlitian 
berlangsung. Reduksi data dilakukan peneliti sebagai suatu tahap 
analisis dimana peneliti menajamkan, membuang yang tidak perlu 
dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan di verifikasi. 
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b. Penyajian Data 
Peneliti melakukan penyajian data untuk menyusun 
sekumpulan informasi yang dapat memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan mengambil tindakan. Untuk 
memudahkan peneliti dalam mengambil kesimpulan, maka data 
yang sudah terkumpul perlu di sajikan dalam bentuk-bentuk 
tertentu guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam 
bentuk padu. Penyajian data membantu peneliti untuk memahami 
dan menginterpretasikan apa yang terjadi dan apa yang seharusnya 
dilakukan tersebut dengan teori-teori yang relevan. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Peneliti melakukan penarikan kesimpulan sebagai analisis 
serangkaian pengolahan data yang berupa gejala kasus yang 
didapat di lapangan. Penarikan kesimpulan bukanlah langkah final 
dari suatu kegiatan analisis, karena kesimpulan-kesimpulan 
terkadang masih kabur sehingga perlu di verifikasi. Verifikasi 
dilakukan untuk menguatkan kesimpulan. Apabila ternyata belum 
juga diperoleh data yang valid, maka analisis di ulangi dari awal 
sampai di peroleh data yang benar-benar akurat sehingga dapat 
dipertanggung jawabkan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. GAMBARAN UMUM 
1. Sejarah SLB 
Prof. Dr. Soeharso Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
didirikan oleh almarhum Prof. Dr. Soeharso, seorang ahli bedah tulang 
yang pertama kali merintis upaya rehabilitasi bagi penyandang cacat di 
Indonesia. 
Awalnya Pada tahun 1952 beliau mendirikan Pusat Rehabilitasi 
(Rehabilitasi Centrum) di Solo bagi korban revolusi perang 
kemerdekaan Republik Indonesia. Pada saat itu beberapa daerah 
terserang wabah poliomyelitis, maka anak-anak dengan gejala post 
polio dibawa ke pusat rehabilitasi ini. Mula-mula anak-anak tersebut 
tidak mendapatkan perhatian serius karena tidak tersedia fasilitas yang 
memadai waktu itu. Namun Prof. Dr. Soeharso tidak membiarkan hal 
tersebut berlarut-larut. Setelah menghadiri International Study a 
Conference of Child Welfare di Bombay dan The Sixth International 
Conference on Social Work di Madras Pada tahun 1952, maka Prof. 
Soeharso mempunyai inisiatif untuk mendirikan yayasan bagi anak – 
anak cacat. Maka Pada tahun 1953 didirikan Yayasan Penderita Anak 
Tjatjat ( YPAT ) di Surakarta dengan Akte Notaris No. 18 tanggal 17
47 
 
 
 
Pebruari 1953. Ikut serta sebagai pendiri adalah Ny. Djohar Soeharso 
(Istri Prof. Soeharso), Ny. Padmonagoro dan Ny . Soendaroe. Itulah 
awal pengabdian YPAT yang diketuai oleh Ibu Soeharso. 
Rehabilitasi Centrum sangat besar bantuannya dengan memberikan 
ruangan khusus untuk merintis pelayanan kepada anak-anak yang 
dibawa ke YPAT. Prof. Dr. Soeharso meletakkan prinsip-prinsip 
pekerjaan yayasan yang dalam garis besarnya sama dengan apa yang 
dikerjakan di RC. Tahun 1954 YPAT mendapatkan bantuan sebuah 
gedung dari Yayasan Dana Bantuan Departemen Sosial. Pada tanggal 
5 Pebruari 1954 dilaksanakan peletakan batu pertama. Enam bulan 
kemudian Pada tanggal 8 Agustus 1954 gedung YPAT yang terletak di 
Jalan Slamet Riyadi 316 secara resmi dibuka. 
Dalam perkembangan Prof. Soeharso dan istri berhasil 
menghimbau dan memotivasi lingkup profesi kedokteran untuk 
mengikuti jejaknya. Beliau juga memotivasi perorangan maupun 
organisasi wanita untuk mendirikan yayasan semacam YPAT yang 
memberikan pelayanan rehabilitasi pada anak cacat fisik (tuna daksa). 
Menyusullah kemudian berdiri YPAC di beberapa daerah di Indonesia. 
Peresmian Gedung Autis Center YPAC Nasional Di Colomadu, 
Karanganyar Sabtu tanggal  12 Desember 2015  bertempat di area 
PPRBM Prof. Dr. Soeharso YPAC Nasional dilaksananakan peresmian 
Gedung baru Sekolah Autis Mitra Ananda, YPAC Nasional oleh 
Asisten DePuti Meneg Pemberdayaan Peremuan dan Perlindungan 
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Anak Ibu Ir Nurti  Mukti Wibawati. Gedung ini dibangun atas 
sumbangan pelanggan IndoMaret di seluruh Indonesia sejak bulan 
Januari 2015 sd 22 April 2015  yang memperoleh dana  sebesar RP 4, 
2 Milyar. 
Hadir  dalam acara tersebut selain Asisten  Deputi Meneg  
pemperdayaan perempuan dan perlindungan, Direktur PT. Indomarco 
Prismatama (Indomaret) Bpk. Gondo beserta staf dari Jakarta dan 
cabang Indomaret Yogyakarta, Kepala Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Prov. Jawa Tengah, Perwakilan dari Kadin Kesehatan 
Provinsi Jawa Tengan, KePala Dinas Sosial Provinsi dan  Kab. 
Karanganyar, Perwakilan dari Dinas kesehatan, Wakil Wali Kota 
Surakarta, para Kepala sekolah SLB se-Karangayar, orang tua siswa 
Mitra Ananda, serta  Perwakilan pelanggan IndoMaret  dari 
Solo/Karang Anyar dan sekitarnya. 
Sedangkan  dari YPAC Nasional dihadiri oleh   Ibu Sorta Tobing 
selaku Ketua pembina, Ibu Hermien Nugroho, Ibu Kuswardoyo Ketua 
pengawas, ibu Imbari Kusumasembada Ketua Umum, ibu Fatimah 
Suroko ketua I serta ibu Ratna Djuita  selaku Ketua II, hadir pula da 
Ketua  YPAC Jakarta, Ketua dan Pengurus YPAC Solo,  Ketua  YPAC 
Semarang serta, guru- guru dan wali murid Mita Ananda. 
Acara dimulai Pada jam 13.00 WIB dengan sambuta  Ketua umum 
YPAC Imbari Kusuma Sembada, beliau menyampaikan bahwa 
Keberadaan Sekolah Autis Mitra Ananda ditengah tengah masyarakat 
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ini adalah untuk mendidik anak-anak Disabilitas khususnya Anak 
Autis yang berada di wilayah Solo, Jawa Tengah bahkan Indonesia. 
Ibu Ir. Nurti Mukti Wibawati Asisten Deuti  Meneg  pemerdayaan 
perempuan dan perlindungan Anak (PPA), yang menyampaikan 
terimakasih kepada Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) dan PT. 
Indomarco prismatama (Indomaret) yang sudah ikut mendukung 
berlangsungnya pembangunan Sekolah Autis Mitra Ananda. Beliau 
juga menyampaikan bahwa baik guru-guru maupun wali murid harus 
bersama-sama untuk menjaga dan merawat gedung yang sudah 
dibangun tersebut dan beliau berharap dengan adanya gedung baru 
tersebut murid-murid dapat lebih bersemangat untuk bersekolah, 
karena Pendidikan itu sangat penting. Setelah sambutan acara 
dilanjutkan dengan  peresmian gedung Sekolah Mitra Ananda yang 
ditandai dengan pengguntingan pita oleh Ibu Nurti Mukti Wibawati 
yang dilanjutkan denga peninjauan gedung sekolah yang terdiri dari 2 
lantai terdiri dari 16 kelas,  ruang trapi snoozelen, Fisiotrapi, Speech 
Trapi, Ocupasi trapi serta  dilengakapi pula dengan  kolam renang 
hidrotrapi  dan ruang serba guna. 
2. Legalitas Pendirian Lembaga  
Sekolah Luar Biasa Autisme Mitra Anandha ini berdiri dengan 
Surat Rekomendasi dari Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Karanganyar Nomor 4212/225/2007. 
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3. Alamat Sekolah  
Sekolah ini berlokasi di gedung PPRBM Prof. Dr. Soeharso YPAC 
Nasional, Jalan LU. AdisuciPto km 7, Paulan Colomadu Karanganyar. 
4. Visi dan Misi SLB 
a. Visi 
Persamaan hak dan kesempatan untuk tumbuh dan 
berkembang menuju peningkatan kualitas hidup anak dengan 
autism  melalui pendidikan. 
b. Misi 
1) Memberikan kesempatan kepada  anak-anak dengan autis dan 
anak berkebutuhan khusus lainya untuk mendapatkan 
pelayanan pendidikan khusus sesuai dengan potensi dan 
kemampuanya. 
2) Menumbuh kembangkan ketrampilan anak-anak dengan 
autism dan anak berkebutuhan khusus lainnya, dalam hal 
ketrampilan bina diri dan ketrampilan hidup sehari-hari 
sebagai persiapan untuk dapat hidup mandiri di lingkungannya. 
meningkatkan pendidikan, penelitian dan pengembangan 
sesuai kebutuhan pelayanan kesehatan, kemajuan ilmu 
pengetahuan dan penapisan teknologi kedokteran ortopedi 
traumatologi. 
3) Menumbuh kembangkan kesadaran orangtua/keluarga dari 
anak-anak dengan autism dan anak berkebutuhan khusus 
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lainnya untuk dapat berpartisipasi di dalam meningkatkan  
pengetahuan dan ketrampilan anak dengan memberikan 
kesempatan yang seluas-luasnya untuk dapat belajar dan 
bersosialisasi dengan lingkungannya. 
5. Motto Sekolah  
“Sekolah ini mempunyai semangat pelayanan yang dituangkan 
dalam motto : “Mendidik dengan Ilmu dan Hati.” 
6. Tujuan Sekolah 
a. Tujuan Umum 
 Mengembangkan pelayanan rehabilitasi khususnya di bidang 
pendidikan  dengan menyediakan pelayanan pendidikan anak-anak 
dengan autisme sesuai dengan kondisi, kebutuhan dan potensinya. 
b. Tujuan Khusus 
1) Memberikan pengetahuan  akademik kepada anak didik dengan 
autism. 
2) Memberikan pendidikan ketrampilan dalam hal bina diri dan 
ketrampilan kegiatan sehari-hari anak penyandang autism.  
3) Melatih dan meningkatkan kemampuan komunikasi dan 
bersosialisasi anak penyandang autism. 
4) Mewujudkan  kemandirian anak penyandang dengan autism 
dalam hal komunikasi, sosialisasi, perawatan diri dan berkarya. 
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7. Sistem Pendidikan  
Setiap anak memiliki kondisi, kemampuan serta kebutuhan yang 
berbeda-beda. Hal ini yang mendasari diterapkannya kurikulum IEP 
(Individual Educational Program) di Mitra Ananda. Didalam 
kurikulum ini materi penanganan dimulai dari apa yang dapat 
dilakukan oleh anak. Program pembelajaran yang dikombinasikan 
dengan program terapi ditentukan setelah dilakukan serangkaian 
assessment / analisa kebutuhan yang melibatkan berbagai profesi yaitu 
dokter anak, psikolog/psikiater, ortoPedagog dan terapis (fisioterapis, 
okupasi terapis, speech terapis). Ada dua sistem pendidikan dan terapi 
yang diterapkan di Mitra Ananda yaitu: 
a. Kelas  Kelompok / Klasikal 
Siswa belajar dalam satu kelas bersama yang dibatasi jumlah 
siswanya. perbandingan guru dan siswa 1 : 2 atau 1 : 3.  sistem ini 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan bersosialisasi dan 
kemampuan belajar akademik dengan cara belajar yang kompetitif. 
8. Kegiatan Terapis  
Hampir sebagian siswa yang ditangani di Mitra Ananda mengalami 
gangguan dalam bidang motorik, sensorik, gangguan bicara, 
komunikasi dan sosialisasi. Oleh karena itu untuk menunjang  
keberhasilan kegiatan belajar  anak diberikan terapi yang sesuai 
dengan kebutuhan perkembangan anak. Terapi yang diberikan 
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diantaranya: Fisio Terapi, Okupasi Terapi, Speech Terapi / Terapi 
Wicara, Hydro Terapy. 
9. Layanan Konsultasi Ahli 
Untuk menunjang keberhasilan layanan pendidikan dan terapi serta 
memberdayakan orang tua dari siswa didik SLB Autisme Mitra 
Anandha juga memberikan layanan pemeriksaan dan layanan 
konsultasi oleh ahli yaitu 1 dokter, 1 konselor dan 1 ortopedadog. 
10. Tenaga Guru atau Pegawai 
a. Jumlah tenaga guru/pegawai : 27 Orang 
b. Tenaga laki-laki  : 8 Orang 
c. Tenaga perempuan  : 19 Orang  
11. Keberadaan Peserta Didik  
a. Jumlah peserta didik  : 33 Siswa 
b. Siswa laki – laki  : 21 Siswa 
c. Siswa Perempuan  : 12 Siswa 
12. Sarana Dan Prasarana Sekolah 
a) Unit Sekolah   : 1 Gedung Terpadu  
b) Ruang Kelas/belajar  : 8 kelas 
c) Ruang Kepala Sekolah : 1 ruang 
d) Ruang Guru   : 1 ruang 
e) Ruang Pegawai  : 1 ruang 
f) Ruang meeting/rapat  : 1 ruang 
g) Resepsionis   : 1 ruang 
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h) Ruang tamu   : 1 ruang 
i) R. konsultasi & assessment : 1 ruang 
j) Perpustakaan   : 1 ruang 
k) Lab Komputer   : 1 ruang 
l) Ruang Bina Diri  : 1 ruang  
m) Ruang UKS   : 1 ruang 
n) Ruang Dapur   : 1 ruang 
o) Gudang   : 1 ruang 
p) Toilet    : 7  ruang 
q) Ruang Bilas   : 1 ruang  
r) Ruang Terapi :  
- Ruang Fisio Terapi  : 1 ruang 
- Ruang Okupasi Terapi : 1 ruang 
- Ruang Sensori Integrasi : 1 ruang 
- Ruang Snoozelen  : 1 ruang 
- Ruang Terapi Wicara  : 2 ruang 
- Kolam renang /Hydro terapi  : 1  
s) Alat Permainan Out door : 3 buah 
t) Taman sensori   : ada 
u)  Ruang alat Peraga  : 1 ruang 
v) Ruang Kantin/Kop  : ada 
w) Bis Sekolah   : 1 buah 
x) Taman bermain  : ada 
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13. Program Sekolah  
a. Program Jangka Pendek 1 Tahun : 
a) Tersusunnya Program Pendidikan Individual (PPI) untuk setiap 
siswa 
b) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara invidual dan 
klasikal 
c) Melaksanakan kegiatan terapi sebagai penunjang keberhasilan 
program pendidikan/belajar siswa 
d) Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler sekolah dalam bentuk 
pendidikan kesenian Tari dan melukis 
e) Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler sekolah dalam bentuk 
Pendidikan kesenian Tari dan melukis 
f) Melaksanakan bimbingan ketrampilan hidup sehari-hari 
g) Melaksanakan kegiatan ‘Outing” / Familiy Gathering  untuk 
melatih anak mengenal lingkungan dan sosialisasi dalam 
bentuk rekreasi bersama 
h) Melaksanakan kegiatan ujian Tengah Semester (UTS) / dan 
Ujian semester serta ujian Akhir semester kenaikan kelas 
i) Menyelenggarakan Sarasehan/Seminar orangtua anak 
berkebutuhan khusus 
j) Menyelenggarakan kegiatan pameran hasil Karya anak 
k) Menyelenggarakan Workshop peningkatan SDM bagi tenaga 
Guru dan terapis 
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l) Mengirimkan guru untuk mengikuti kegiatan seminar dan 
pelatihan yang relevan dengan ketugasannya 
m) Menyelenggarakan/Mengikuti kegiatan peringatan hari 
penyandang cacat Internasional (HIPENCA) 
n) Pembuatan Ruang terapi music dan pembenahan administrasi 
sekolah. 
b. Program jangka menengah 4 tahun: 
a) Tersusunnya rencana pembelajaran dalam bentuk silabus yang 
dikembangkan oleh guru sesuai dengan kondisi dan 
karakteristik siswa 
b)  Penambahan alat peraga Pendidikan sebagai penunjang utama 
proses pembelajaran siswa di kelas 
c) Penambahan alat-alat terapi sebagai penunjang  usaha 
meningkatkan kemampuan motorik dan sensorik anak 
d) Pengadaan mebelair almari/fileng cabinet untuk Kepala 
Sekolah 
e) Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran ketrampilan hidup 
yang lebih efektif untuk membekali siswa mencapai 
kemandirian 
f) Memfokuskan penyusunan program Pendidikan yang lebih 
mengarahkan pada pengembangan bakat anak sebagai bekal 
untuk kemandirian anak 
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g) Peningkatan kapasitas  tenaga guru/terapis melalui kegiatan 
pelatihan/seminar/workshop dan sebagainya 
h) Pembuatan kantin sekolah dan koperasi sekolah  yang bersih 
dan sehat 
i) Perbaikan alat-alat terapi yang mengalami kerusakan dan masih  
memungkinkan untuk digunakan 
j) Penambahan alat-alat terapi ( Terapi Wicara, Fisio Terapi dan 
Okupasi Terapi). 
k) Penambahan alat-alat peraga Pendidikan, pengadaan alat-alat 
dan sarana untuk ruang UKS, Pengadaan LCD (proyektor). 
c. Program jangka Panjang 8 tahun: 
a) Penambahan lokal  bangunan sekolah 
b) Penambahan ruang / lokal kelas 
c) Pembuatan taman bermain di halaman sekolah 
d) Penataan ruang  peraga dan perpustakaan yang efektif dan 
efisien 
e) Peningkatan Kesejahteraan tenaga Guru/Terapis 
f) Pengadaan mobil dinas dan mendapatkan akreditasi sekolah. 
14. Rencana pengembangan kedepan 
PPRBM Prof. Dr. soeharso YPAC nasional termasuk di dalamnya 
sekolah khusus mitra Ananda akan di kembangakan menjadi “center of 
excellent” di bidang rehabilitasi yang meliputi pusat data informasi 
kecacatan, pusat pengkajian, penelitian dan pengembangan serta pusat 
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penanganan. Sejalan dengan rencana menjadikan PPRBM sebagai 
“center of excellent” di budang rehabilitasi tersebut, mitra Ananda 
nantinya juga akan dikembangakan sebagai: 
d. Pusat penanganan autism 
e. Pusat data dan informasi 
f. Pusat kajian, penelitian dan pengembangan layanan pusat training 
B. Temuan Penelitian 
1. Sumber Daya Manusia 
Menurut Drs. Pardiyo sumber daya manusia di Sekolah Luar Biasa 
Autis Center Mitra Ananda Colomadu Karanganyar berjumlah 22 
orang. Yang mana terdiri dari 7 guru terapis (diantaranya 2 terapi 
wicara, 3 fisioterapis, dan 2 orang terapi okupasi), kemudian guru 
yang memiliki profesi sejalan dengan Pendidikan luar biasa (PLB) ada 
9 orang, (rinciannya sebagai berikut 6 orang menjadi guru, 1 kepala 
sekolah, 1 wakil kepala sekaligus guru mapel), 4 guru bimbingan 
konseling, 1 guru olahraga, dan 2 administrator (tata usaha dan 
perpustakaan). 
Untuk menjadi terapis/ guru di Mitra Ananda Colomadu 
Karanganyar harus memenuhi kriteria tertentu, yaitu memiliki 
kemampuan teori dalam bidang terapis dan penanganan anak autis. 
misalnya, identifikasi/ assesmen bagaimana karakter anak autis, 
memberikan tahapan perhatian kesetiap anak autis, cara memberikan 
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percontohan terhadap anak autis, dan tentunya cara melakukan 
penguatan perilaku yang dicontohkan kesetiap anak autis. 
 
No Nama Jabatan Pendidikan 
1.  Drs. Pardiyo Kepala Sekolah PLB 
2.  Sri Warjanti,S.Pd Wasek Dan Guru PLB 
3.  Roviani,S.Pd Guru Terapis PLB 
4.  Yuliana Tri Susilowati, 
Amd.OT 
Guru Terapis Terapi 
Okupasi 
5.  Ningrum 
Wijayanti,Amd.TW 
Guru Terapis Terapi 
Wicara 
6.  Wahyu A. S.ST FT Guru Terapis Terapi Fisio 
7.  Happy Eka Desi 
P,Amd.OT 
Guru Terapis Terapi 
OkuPasi 
8.  Endah Dewi Sri L,S.Pd Guru Kelas PLB 
9.  Dwi Harto P,S.ST  FT Guru Terapis Terapi Fisio 
10.  Darmayta Alfian 
D,S.Sos 
Guru Kelas PLB 
11.  Ihsan Fajri S,S.Pd Guru Kelas PLB 
12.  Tyas Agil 
Pratiwi,Amd.OT 
Guru Kelas PLB 
13.  Tachi Fitrianti,Amd.TW Guru Terapi Terapi 
Wicara 
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14.  Dimas Yuli P,S.Sos Guru Kelas PLB 
15.  Santi Ristiana, S.Sos Guru Kelas PLB 
16.  Ninda Rian Astari,S.Sos Guru Kelas PLB 
17.  Ardhi Hermawan Guru Kelas Guru 
18.  Intan Febrika 
Ramaswami 
PLB Guru  
 
2. Karakteristik Anak Autis 
Berdasarkan wawancara kepada guru pengampu anak autis 
yang dijadikan subjek penelitian, karakteristik anak autis di SLB Mitra 
Ananda dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Tipe Hyperaktif 
Anak autis yang memiliki karakteristik hyperaktif adalah anak autis 
yang tidak bisa diam. Mereka cenderung asik dengan dunianya 
sendiri. Perilakunya tidak terkontrol dan sering mengalami tantrum. 
Mereka sering lari-lari, susah sekali untuk dikendalikan, sering 
mengganggu temannya dan tidak bisa diam. Meskipun memiliki 
tipe hyperaktif tetapi kecerdasan mereka lebih baik disbanding 
dengan tipe anak yang pendiam. 
Hilmi siswa autis berjenis kelamin laki-laki, yang 
masih anak-anak. perilakunya menunjukkan bahwa 
ia autis murni. Kontak mata yang tidak ada ketika 
diajak bicara, ketertarikan kepada benda-benda yang 
menarik mata, hyperaktif, sering tantrum kepada 
hal-hal yang tidak membuat ia nyaman, belum bisa 
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mengendalikan dirinya, kemampuan komunikasi 
verbalnya masih sangat kurang atau belum bisa sama 
sekali. (W4/N4/23-33). 
Anak autis cenderung mengalami motoric yang tidak 
terkontrol, tantrum, sering marah, mukul, lari-lari 
sendiri, lompat-lompat, perilakunya tidak terarah, 
biasanya mereka itu juga mempunyai, kelekatan 
pada benda-benda tertentu yang dia sukai. 
(W3/N3/49-56). 
 
b. Tipe Pendiam 
Anak autis dengan tipe pendiam adalah anak yang 
cenderung pemalas. mereka hanya mematung dan seriung kali 
berimajinasi dengan dunianya sendiri. Untuk tipe anak seperti ini 
harus mendapatkan penanganan yang lebih, karena mereka sangat 
sulit untuk diberikan intruksi karena ingatannya pendek dan 
cenderung memiliki gangguan motorik halus seperti: bermain gigi, 
bermain jari-jari tangan. Tipe anak autis seperti ini sangat cuek 
terhadap lingkungan serta tidak mau berkontak mata dengan orang 
lain. 
Karakteristiknya Janah itu dia itu modelnya 
mematung, lebih kepada pendiam, jadi kalau tidak 
disuruh atau tidak diberi instruksi ya dia diam, dia 
juga mengalami gangguan pada motorik halusnya, 
seperti suka bermain gigi, mulut, bermain jari jari 
tangannya, untuk segi sosialnya dia itu cuek sekali 
tehadap lingkungannya, tidak mau berinteraksi 
dengan orang lain, dengan temannya dan gurunya. 
(W3/N3/73-83). 
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3. Teknik Pembelajaran Di SLB Mitra Ananda 
Terdapat beberapa cara yang digunakan guru dalam 
meningkatkan kemandirian anak autis khususnya dalam 
mengembangkan kemampuan bersosial anak autis yaitu teknik 
modeling.  
Teknik modeling adalah teknik memamerkan perilaku kepada 
anak autis. Jadi prosedur ini memanfaatkan proses belajar melalui 
pengamatan, dimana perilaku guru berperan sebagai perangsang 
terhadap pikiran, sikap, perilaku pengamat. Proses pelaksanaan teknik 
modeling ini dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar 
sehari-hari. Seperti bersalaman, menyapa oranglain, meminta ijin dan 
mengucap terimakasih, senyum, dan masih banyak lagi yang berkaitan 
dengan interaksi dengan orang lain. Menurut guru di SLB Mitra 
Ananda, teknik ini dirasa merupakan teknik yang efektif dalam 
mengembangkan kemampuan sosial anak autis. Karena anak autis 
memiliki kecenderungan kepekaan dengan sesuatu yang terlihat atau 
visual daripada audiovisual. 
lumayan efektif untuk queen perkembangannya 
lumayan bagus dalam berinteraksi maka dari itu 
teknik modeling merupakan salah satu pendukung 
pelaksanaan dalam interaksi sosialnya. (W2/N2/89-
93). 
Ya lumayan, namun untuk Hilmi perkembangannya 
tidak secepat anak lain. ia sedikit demi sedikit untuk 
lebih baik. ya kombinasi dengan teknik-teknik lain, 
tetapi teknik modeling merupakan salah satu 
pendukung pelaksanaan bina interaksi sosial. 
(W4/N4/121-127). 
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4. Teknik Modeling Dalam Mengembangkan Interaksi Sosial Anak 
Autis Di SLB Mitra Ananda 
a. Jenis Teknik Modeling 
Berdasarkan wawancara dengan ketiga orang subjek guru 
pendidik yang dijadikan sampel penelitian. Dan guru melakukan 
assesmen berdasarkan karakteristik terhadap anak didiknya, dan 
secara garis besar mereka menggunakan tahapan modeling yang 
sama. Guru pendidik di SLB Mitra Ananda hanya menggunakan 2 
tipe teknik modeling untuk mengembangkan interaksi sosial anak 
autis yaitu: 
1) Teknik Modeling Langsung (Live Model) 
Dalam hal ini guru dijadikan sebagai tokoh utama yang 
digunakan sebagai teladan dalam mengembangkan interaksi 
sosial anak. Yang perlu diperhatikan dalam menggunakan 
teknik modeling langsung adalah menekankan pada siswa, 
bahwa siswa dapat mengadaptasi perilaku yang ditampilkan 
oleh model sesuai dengan gayanya sendiri. 
Dalam teknik ini guru menekankan bagian-bagian 
penting dari perilaku yang ditampilkan agar tujuan yang 
dicapai dapat tercapai dengan hasil yang baik. Penerapan 
teknik modeling langsung yang ada di SLB Mitra Ananda 
disesuaikan dengan jadwal harian anak. 
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Yaitu dengan model langsung dari lingkungan 
dan lewat gambar. (W4/N4/91/94). 
 
Untuk Latifah yang sudah faham dengan intruksi, dia 
langsung saya ajarakan teknik modeling langsung, saya 
memamerkan perilaku, sikap atau pikiran secara langsung 
ke lapangan. Kemudian si latifah ini saya minta untuk 
menirukannya. (W3/N3/213/218) 
 
2) Teknik Modeling Simbolik 
Kaitannya dengan teknik modeling untuk mengembangkan 
interaksi sosial anak autis di SLB Mitra Ananda, guru 
menggunakan alat peraga yaitu gambar tiruan. Dan 
penerapan teknik modeling simbolik yang guru ajarkan 
dengan menggunakan gambar tiruan ini tidak hanya sekedar 
tahu gambarnya saja, tapi bagaimana anak bisa memahami 
fungsi dan kegunaannya. Model simbolik, pilih media 
pemeran yang cocok. 
Anak ditunjukkan dengan berbagai gambar seperti 
bersalaman dengan guru, berbicara dengan teman, 
meminjam sesuatu dari orang lain, dll. setelah itu 
anak diajak melihat langsung interaksi sosial di 
lingkungannya. (W2/N2/74/81) 
Untuk Latifah yang sudah faham dengan intruksi, 
dia langsung saya ajarakan teknik modeling 
langsung, saya memamerkan perilaku, sikap atau 
pikiran secara langsung ke lapangan. Kemudian si 
latifah ini saya minta untuk menirukannya. 
Kemudian untuk si jannah, yang karakternya ini 
pendiam, pasif dan ada gangguan motoriknya 
sedikit, saya pakainya teknik modeling langsung 
dan simbolik mbak. Selain saya ajarkan langsung 
kelapangan, saya juga memberikan stimulus berupa 
alat peraga, alat peraga ini dalam bentuk gambar, 
bisa 3 dimensi juga, gambar-gambarnya bisa 
berupa aktifitas seperti menyapu, bekerja, 
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bersalaman, menyapa, dan lain-lain. itu untuk 
aspek sosialnya. Untuk aspek akademisnya alat 
peraganya banyak, ada angka, huruf, hewan, 
tumbuhan, dan lain-lain. (W3/N3/236/274) 
b. Waktu Pelaksanaan Teknik Moedeling  
Proses penerapan teknik modeling yang ada di SLB Mitra 
Ananda Colomadu Karanganyar ini disesuaikan dengan jadwal 
harian peserta didik. Pada hari senin sampai kamis, proses 
penerapan teknik modeling dimasukkan dalam proses belajar 
mengajar. Sedangkan pada hari jumat proses penerapan teknik 
modeling dilakukan di luar kelas, karena sesuatu dengan sistem 
yang ada disekolah tersebut bahwa hari jumat adalah hari kegiatan 
diluar kelas. Seperti senam, jalan sehat dan berenang. 
 
Secara umum anak autis itu semua sama, mereka 
sulit untuk fokus, untuk karakteristik anak pendiam, 
pasif dan pemalu seperti janah adalah yang pertama 
kita kasih atensi dulu, kita kasih perhatian, kita 
fokuskan dulu anaknya. Soalnya secara umum anak 
autis itu semua sama, mereka sulit untuk fokus, 
biasanya dia bisa fokus kalau dia diberi reward atau 
sesuatu yang dia suka, seperti mainannya, makanan 
kesukaannya(W3/N3/285/299) 
 
Untuk model simbolik, seperti yang diungkapkan 
Ibu Rovi yang memiliki anak didik pendiam, beliau 
berpendapat bahwa untuk Janah itu kan menerima 
intruksi agak lambat, jadi kita kasih tahapan dengan 
gambar dulu, misaan bersalaman dengan orang lain, 
kita pakai gambar orang bersalaman, kita kasih 
tulisan assalamualaikum, kita ajarkan dulu pelan-
pelan, missal lagi kalau kita ajarkan menyapu, kita 
kasih gambar orang menyapu, kemudian kalau sudah 
kita kasih tahapan selanjutnya gambar orang 
menyapu 3 dimensi, kita kasih pemahaman juga 
fungsi menyapu dan lain sebagainya, biar dia tidak 
hanya sekedar tau aja secara prakteknya, tapi 
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bagaimana fungsi dan kegunaannya. 
(W3/N3/236/274) 
 
c. Hasil Pelaksanaan Teknik Modeling 
Hasil penerapan Teknik Modeling tidak instan, tetapi secara 
bertahap karena dilihat dari karakteristik anaknya. Ada yang 
mudah diajak interaksi sosial dan ada jg yang lambat. Maka di 
identifikasi dulu, kemampuan dan potensi dari anaknya tersebut, 
baru kita kembangkan secara bertahap. Karena anak autis beda 
dari anak normal maka dari itu diberikan suatu arahan seperti 
sentuhan, gerakan tubuh, dan lain sebagainya.  
Hasil dari pemberian teknik modeling pada anak dapat 
dilihat dari kontak mata, respon, komunikasi, dan tingkah 
lakunya. Maka akan berkembangnya kemampuan interaksi sosial 
anak autis. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif 
merupakan penelitian yag menggunakan teknik wawancara dan observasi. 
SLB Mitra Ananda Colomadu Karanganyar merupakan sekolah luar biasa 
dengan system pemberian materi seperti sekolah normal dan pemberian 
terapi atau penanganan untuk anak autis. Salah satu ciri anak autis adalah 
dengan kondisi anak yang membutuhkan waktu lama untuk memahami 
sebuah intruksi dan ketika anak autis belajar ia akan sulit berkonsentrasi 
atau konsentrasi anak mudah teralihkan.  
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 Secara etimologis kata autisme berasal dari kata auto dan isme, auto 
artinya diri sendiri, sedangkan isme berarti suatu aliran atau paham. 
Autisme bisa diartikan sebagai suatu paham yang hanya tertarik pada 
dunianya sendiri (Yosfan Azwandi, 2005: 13). Dengan pendidikan sekolah 
luar biasa seperti SLB Mitra Ananda anak autis diajarkan dalam interaksi 
sosial, dimana interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara 
individu dengn individu, individu dengan kelompok, atau kelompok 
dengan kelompok.  
Di Sekolah Luar Biasa (SLB) Mitra Ananda ini, sistem pendidikan 
dan pengajaran disesuaikan dengan kondisi, kemampuan dan kebutuhan 
setiap anak. Sesuai dari kebijakan sekolah tersebut, sistem pengajaran 
diberikan secara individual, satu guru mengampu satu siswa, kemudian 
secara klasikal satu guru mengampu maksimal tiga siswa. Materi 
pengajaran yang diberikan dimulai dari bagaimana karakter anak dan apa  
yang dapat dilakukan oleh anak tersebut. Selain dalam hal pendidikan 
akademik, pengajaran juga dititik beratkan pada kemandirian dan sosial 
anak. Anak diajarkan untuk mampu mengurus dirinya sendiri serta mampu 
berinteraksi dengan lingkungannya. Setiap anak autis mempunyai karakter 
yang berbeda beda antara anak autis yang satu dengan anak autis yang lain. 
Dan mereka mempunyai keunikan sendiri-sendiri. 
Bersadarkan wawancara pada guru SLB Mitra Ananda, secara garis 
besar mereka menyimpulkan bahwa karakteristik anak autis dalam hal 
interaksi sosial adalah : (1) cuek terhadap lingkungan, (2) tidak mau 
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menatap mata kepada orang yang diajak bicara, (3) tidak mau bermain 
dengan teman ,(4) tidak mau berinteraksi dengan teman, guru dan orang 
disekitarnya, tidak punya rasa peduli, (5) emosinya tidak stabil, (6) tidak 
punya empati dengan lingkungan, (7) berbicara yang diulang-ulang. (8) 
hyperaktif. 
Penerapan teknik modeling yang digunakan untuk anak autis dalam 
mengembangkan interaksi sosial anak autis pada dasarnya disesuaikan 
dengan kemampuan awal, potensi dan karakteristikyang dimiliki oleh anak 
tersebut. Berdasarkan teori dan hasil wawancara, diketahui bahwa guru 
sudah memahami secara mendalam tentang karakteristik setiap anak 
didiknya. Setiap karakteristik, kemampuan awal dan potensi yang dimiliki 
oleh anak, sangat berpengaruh pada model atau teknik yang diberikan. 
Setiap guru melakukan asessment terhadap anak didiknya, untuk 
menentukan teknik yang sesuai untuk mengembangkan interaksi sosial 
anak autis. 
Berdasarkan karakteristik serta asessment yang telah dilakukan secara 
mendalam, guru SLB Mitra Ananda menggunakan beberapa teknik untuk 
mengembangkan interaksi sosial anak autis. Salah satu teknik yang dirasa 
efektif dalam mengembangkan interaksi sosial anak autis adalah teknik 
modeling. Menurut Purwanta (2012 : 129) Teknik modeling adalah 
memamerkan perilaku seseorang atau beberapa orang kepada subjek. Jadi 
prosedur ini memanfaatkan proses belajar melalui pengamatan, dimana 
perilaku seseorang atau beberapa orang teladan berperan sebagai 
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perangsang terhadap pikiran, sikap, perilaku pengamat atau tindakan 
teladan. Menurut Bandura bahwa belajar bisa diperoleh melalui 
pengalaman langsung, bisa pula diperoleh secara tidak langsung dengan 
mengamati tingkah laku orang lain berikut konsekuensinya. Pengertian 
diatas sesuai dengan apa yang difahami oleh guru SLB Mitra Ananda. 
Penggunaan tipe modeling yang digunakan oleh guru pendidik di SLB 
Mitra Ananda disesuaikan dengan karakteristik anak didiknya. Sebenarnya 
teknik modeling adalah teknik yang dinamis dan dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan anak tersebut. Untuk tipe anak autis yang karakteristiknya 
hyperaktif, tidak bisa diam, suka menggangu teman, tidak mengalami 
gangguan motorik seperti anak didik yang diampu oleh Pak Gangsar dan 
Ibu Endah, mereka menggunakan teknik modeling secara langsung. 
Teknik ini dipakai karena anak autis yang hyperaktif sebenarnya anak 
yang mudah untuk difokuskan perhatiannya dan mudah untuk praktek 
modeling langsung. 
Sedangkan untuk tipe anak autis yang karakternya mematung, 
pendiam, malas, seperti anak didik yang diampu oleh Ibu Rovi, teknik 
modeling yang digunakan adalah teknik modeling simbolik dengan 
menggunakan gambar tiruan. Karena anak ini memiliki kecenderungan 
yang sulit untuk difokuskan atensinya. Tidak bisa diberi perlakuan praktek 
langsung secara fisik. Sehingga harus menggunakan media lain seperti 
gambar tiruan dahulu. Maka dari itu teknik modeling memberi perubahan 
positif dalam mengembangkan interaksi sosial walaupun secara bertahap. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan data dalam penelitian 
ini mengenai proses pelaksanaan teknik modeling yang digunakan untuk 
anak autis dalam mengembangkan kemampuan interaksi sosial anak autis 
pada dasarnya disesuaikan dengan kemampuan awal, potensi dan 
karakteristik yang dimiliki oleh anak autis tersebut. Peran guru sangat 
penting dalam memahami secara mendalam tentang karakteristik setiap 
anak didiknya. Setiap karakteristik, kemampuan awal dan potensi yang 
dimiliki oleh anak, berpengaruh terhadap model tahapan modeling yang 
diberikan.  
Berdasarkan pembahasan sebelumnya dan hasil penelitian di 
lapangan, penerapan teknik modeling dalam mengembangkan kemampuan 
interaksi sosial pada anak autis di Sekolah Luar Biasa (SLB) Autisme 
Mitra Ananda Colomadu Karanganyar yang dulunya anak tersebut tidak 
tahu apa-apa seperti tidak peduli, selalu menyendiri, cuek terhadap 
lingkungan, dan lain sebagainya. Proses penerapan teknik modeling pada 
anak autis yang mengalami susah berinteraksi sosial dengan teknik 
tersebut membuat anak sedikit demi sedikit bisa berinteaksi dengan orang 
lain. Teknik ini efektif dan bisa diterapkan oleh guru maupun orang tua 
baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas dan dengan menyadari adanya 
keterbatasan pada hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti merasa 
perlu untuk mengajukan saran, antara lain: 
1. Kepala SLB Mitra Ananda 
a. Memperbanyak kegiatan di luar sekolah, untuk memperbanyak 
interaksi sosial yang dilakukan oleh anak autis dalam hidup 
bermasyarakat. 
b. Membuat program khusus seperti outbond, kemah dan lain-lain 
supaya anak autis dapat berinteraksi sosial dengan teman, guru 
dan orang-orang disekitarnya 
c. Mengikuti jalannya proses penerapan teknik modeling secara 
langsung agar mampu memahami pentingnya teknik modeling 
dalam mengembangkan kemampuan interaksi sosial pada anak 
autis. 
2. Guru pendidik 
a. Guru harus lebih sabar dalam mendidik anak autis 
b. Penerapan teknik modeling dalam mengembangkan kemampuan 
interaksi sosial hendaknya dilakukan secara berkala supaya 
masuknya perilaku yang diajarkan dapat maksimal dan efektif.
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LAMPIRAN 
 
 
 
Lampiran 01. 
Interview Guide 
Pedoman Wawancara Kepala Sekolah SLB Autisme Mitra Anandha 
1. Bagaimana sejarah SLB Autis Mitra Anandha? 
2. Bagaimana visi dan misi SLB Autis Mitra Anandha? 
3. Apakah disekolah ini ada layanan konselignya Pak? 
4. Apakah ada layanan konseling untuk orang tua anak autis? 
5. Apa harapan dengan di adakanya layanan konseling? 
 
Pedoman wawancara dengan Guru 
1. Menurut Anda, apa pengertian anak autis itu? 
2. Apa yang membedakan antara anak autis dengan anak normal lainnya? 
3. Bagaimana karakteristik anak didik Anda? 
4. Bagaimana cara mendidik anak autis? 
5. Apa saja yang Anda ajarkan dalam mendidik anak didik Anda? 
6. Apakah Anda mengajarkan interaksi sosial khususnya pada anak autis? 
7. Apa yang Anda ketahui tentang interaksi sosial khususnya pada anak autis? 
8. Apa saja bentuk-bentuk interaksi sosial yang Anda ajarkan untuk anak didik 
Anda? 
9. Teknik apa saja yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan 
interaksi sosial anak didik Anda? 
 
 
 
10. Apakah teknik modeling digunakan untuk mengembangkan kemampuan 
interaksi sosial anak autis? 
11. Apa yang Anda ketahui tentang teknik modeling? 
12. Teknik modeling seperti apa yang digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan interaksi sosial anak didik Anda? 
13. Bagaimana proses penerapan teknik modeling dalam mengembangkan 
kemampuan interaksi sosial anak autis ini? 
14. Kendala apa yang Anda hadapi dalam menerapkan teknik modeling ini? 
15. Sejauh mana peggunakan teknik modeling ini, apakah efektif dalam 
mengembangkan kemampuan interaksi sosial anak didik Anda? 
  
 
 
 
Lampiran 02. 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
(W1-N1) 
Pewawancara  : Sa’idatul Uffa 
Narasumber  : Bapak Pardiyo  
Jabatan  : Kepala Sekolah 
Lokasi   : SLB Mitra Ananda Colomadu Karanganyar 
Kode   :  W1-N1 
 
NO. Pelaku Wawancara Tema 
1 P Assalamu’alaikum Pak  
 N Wa’alaikumsalam, silahkan masuk mbak.. 1-6 
Opening 
 P Terimakasih Pak, maaf mengganggu waktunya 
sebentar Pak, bolehkah saya mengajukan 
beberapa pertanyaan mengenai sekolah ini Pak? 
 
 N Iya silahkan mb, mau tanya apa ya?  
5 P Begini Pak, saya ingin tahu bagaimana sejarah 
sekolahan ini? 
 
 N Dalam perkembangan Prof. Soeharso dan istri 7-23 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
 
 
 
berhasil mengimbau dan motivasi lingkup 
profesi kedokteran untuk mengikuti jejaknya. 
Beliau juga memotivasi perorangan maupun 
organisasi wanita untuk mendirikan yayasan 
semacam YPAT yang memberikan pelayanan 
rehabilitasi pada anak cacat fisik (tuna daksa). 
Dan menyusullah kemudian berdiri YPAC di 
beberapa daerah di Indonesia.  
Peresmian Gedung Autis Center YPAC Nasional 
Di Colomadu, Karanganyar Sabtu tanggal 12 
Desember 2015 bertempat di area PPRBM Prof. 
Dr. Soeharso YPAC Nasional silaksanakan 
peresmian Gedung baru Sekolah Autis Mitra 
Ananda. 
Kemudian bagaimana visi dan misi sekolahan ini 
Pak? 
Visi kita persamaan hak dan kesempatan untuk 
tumbuh dan berkembang menuju peningkatan 
kualitas hidup anak dengan autism melalui 
pendidikan sedangkan misi kita memberikan 
kesempatan kepada anak-anak dengan autism 
dan anak berkebutuhan khusus lainnya untuk 
mendapatkan pelayanan pendidikan khusus 
sejarah 
sekolahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
24-51 visi 
dan misi 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sesuai dengan potensi dan kemampuannya lalu 
menumbuh kembangkan ketrampilan anak-anak 
dengan autism dan anak berkebuthan khusus 
lainnya, dalam hal ketrampilan bina diri dan 
ketrampilan hidup sehari-hari sebagai persiapan 
untuk dapat hidup mandiri di lingkungannya. 
Meningkatkan pendidikan, penelitian dan 
pengembangan sesuai kebutuhan pelayanan 
kesehatan, kemajuan ilmu pengetahuan dan 
penapisan teknologi kedokteran ortopedi 
traumatologi serta menumbuh kembangkan 
kesadaran orang tua/keluarga dari anak-anak 
dengan autism dan anak berkebutuhan khusus 
lainnya untuk dapat berpartisipasi di dalam 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan anak 
dengan memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya untuk dapat belajar dan bersosialisasi 
dengan lingkungannya. 
50 
 
 
 
P 
 
N 
 
Apakah di sekolah ini ada layanan konseling 
Pak? 
Ada mbak, di sekolah ini kami sediakan 1 
konselor. 
52-61 
tujuan 
adanya 
konseling 
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60 
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70 
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P 
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Kenapa diadakan proses konseling Pak? 
Untuk menunjang keberhasilan layanan 
pendidikan dan terapi serta memberdayakan 
orang tua dari siswa didik SLB Autisme Mitra 
Ananda memberikan layanan pemeriksaan dan 
layanan konsultasi oleh ahli yaitu konselor. 
Apa harapan bapak dengan diadakannya layanan 
konseling? 
Ya harapan saya agar berhasilnya layanan 
pendidikan dan terciptanya kenyamanan bagi 
orang tua dari siswa didik. 
Terimakasih atas informasinya dan kelonggaran 
waktunya Pak, maaf sudah mengganggu bapak. 
Saya pamit permisi dulu Pak. 
Iya sama-sama mbak, silahkan. 
Assalamu’alaikum. 
Iya, wa’alaikumsalam. 
di sekolah 
 
 
 
 
 
62-66 
harapan 
dari adanya 
konseling 
 
 
 
67-82 
Penutup 
 
  
 
 
 
Lampiran 03. 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
(W2-N2) 
Pewawancara  : Sa’idatul Uffa  
Narasumber  : Ibu Endah 
Jabatan  : Guru  
Lokasi   : SLB Mitra Ananda Colomadu Karanganyar 
Kode   :  W2-N2 
 
Baris Pelaku Wawancara Tema 
1 P Assalamu’alaikum Bu  
 N Wa’alaikumsalam, bagaimana kabarnya dek? 1-7 
 P Alhamdulillah baik bu. Opening  
 N Bagaimana ada yang bisa saya bantu?  
5 P Iya bu, saya ingin mengajukan beberapa 
pertanyaan boleh bu? 
 
 N Silahkan dek.  
 
 
10 
P 
N 
 
Pengertian dari anak autis itu sendiri apa bu? 
Pengertian anak autis menurut saya suatu 
hambatan perkembangan yang dimiliki oleh 
8-20 
Pengertian 
anak autis 
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30 
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anak (meliputi perkembangan emosi, sosial, 
bahasa, perilaku) 
Apa yang membedakan anak autis dengan anak 
normal bu? 
Yang membedakan anak autis dengan anak 
normal yaitu: jika diajak komunikasi tidak ada 
kontak mata, mengalami hambatan dalam 
perkembangan bahasa, sulitnya fokus terhadap 
suatu hal, lebih senang menyendiri, bahasa yang 
tidak biasa (bahasa planet). 
Bagaimana karakteristik anak autis menurut 
anda? 
Karakteristik anak autis antara lain interaksi 
sosial ini terdiri dari suka menyendiri, 
minimnya kontak mata., komunikasi terdiri dari 
mengoceh, perkembangan bahasa lambat, 
gangguan sensoris yaitu sensitif seperti 
pendengaran, penciuman, terhadap sentuhan. 
Bagaimana cara mendidik anak autis bu? 
Cara mendidik anak autis dengan program 
pertama adalah diajarkan dalam hal kontak 
mata, kepatuhan, selanjutnya program 
akademik. 
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Karakteristik 
anak autis 
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Mendidik 
anak autis 
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Apa saja yang diajarkan dalam mendidik anak 
autis bu? 
Yang saya ajarkan dalam mendidik anak autis 
yaitu dengan mengajarkan kontak mata, 
kepatuhan, akademik, bina diri, dan vocasional. 
Apakah ibu mengajarkan interaksi sosial pada 
anak autis? 
Iya, karena setiap orang membutuhkan interaksi 
sosial tidak hanya anak normal saja. 
Apa yang ibu ketahui tentang interaksi sosial 
khususnya pada anak autis? 
Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik 
yang dinamis oleh individu-individu. Untuk 
interaksi sosial anak autis adalah bagaimana 
guru mengajak komunikasi dengan verbal/non 
verbal disesuaikan dengan kondisi siswa. 
Apa saja bentuk-bentuk interaksi sosial yang 
Anda ajarkan untuk anak didik Anda? 
Yang saya ajarkan untuk anak didik saya yaitu 
dengan mengenalkan lingkungan sosial anak 
baik di lingkungan kelas atau sekolah, 
mengajarkan anak memberi respon yang ada di 
lingkungan sekitar dan bagaimana dalam 
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Interaksi 
sosial anak 
autis 
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bersosialisasi yang baik. 
Teknik apa saja yang digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan interaksi sosial 
anak didik Anda? 
Disini saya menggunakan teknik ABA dan 
dengan praktik langsung. 
Apakah teknik modeling digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan interaksi sosial 
anak autis? 
Iya bisa juga. 
Apa yang Anda ketahui tentang teknik 
modeling? 
Teknik modeling adalah proses belajar melalui 
pengamatan diri orang lain yang berpengaruh 
terhadap tingkah laku. 
Teknik modeling seperti apa yang digunakan 
untuk mengembangkan kemampuan interaksi 
sosial anak didik Anda? 
Dengan cara memberikan model langsung atau 
lewat gambar-gambar. 
Bagaimana proses penerapan teknik modeling 
dalam mengembangkan kemampuan interaksi 
sosial anak autis ini? 
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Teknik yang 
digunakan 
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Anak ditunjukkan dengan berbagai gambar 
seperti bersalaman dengan guru, berbicara 
dengan teman, meminjam sesuatu dari orang 
lain, dll. setelah itu anak diajak melihat 
langsung interaksi sosial di lingkungannya. 
Kendala apa yang Anda hadapi dalam 
menerapkan teknik modeling ini? 
Kendalanya kondisi anak, mood anak, serta 
media yang dijadikan modeling. 
Sejauh mana penggunakan teknik modeling ini, 
apakah efektif dalam mengembangkan 
kemampuan interaksi sosial anak didik Anda? 
Ya lumayan efektif untuk queen 
perkembangannya lumayan bagus dalam 
berinteraksi maka dari itu teknik modeling 
merupakan salah satu pendukung pelaksanaan 
dalam interaksi sosialnya. 
Alhamdulillah ya bu kalau efektif dan anak 
didiknya perkembangannya bagus. 
Iya dek. Alhamdulillah. 
Yaudah bu, makasih atas waktunya. 
Iya dek, sama-sama. 
 
74-93 
Penerapan 
teknik 
modeling 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
94-98 
Closing  
 
 
 
 
 
Lampran 04. 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
(W3-N3) 
Pewawancara  : Sa’idatul Uffa  
Narasumber  : Ibu Rofi’ 
Jabatan  : Guru  
Lokasi   : SLB Mitra Ananda Colomadu Karanganyar 
Kode   :  W3-N3 
 
Baris Pelaku Wawancara Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
P 
N 
P 
 
N 
P 
 
 
 
 
N 
Assalamualaikum bu Rovi, 
Wa’alaikumsalam mbak 
Bolehkah saya menggangu waktunya bu 
Rovi sebentar? 
Iya Mbak. Boleh, silahkan 
Begini bu, Saya Uffa, mahasiswi IAIN 
Surakarta yang melakukan penelitian di 
Mitra Ananda. Saya ingin mewawancari bu 
Rovi, sehubungan dengan penelitan yang 
saya lakukan nanti. 
Oh iya silahkan mbak.  
1-22 
Opening  
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Disini saya mengambil penelitian dengan 
judul penilitian Teknik Modeling dalam 
Mengembangkan Kemampuan  Interaksi 
Sosial Anak Autis. 
Oh gitu, teknik modeling, interaksi sosial 
anak ya.  
Iya bu. Berkaitan dengan penelitian saya 
ini, saya ingin bertanya kepada bu Rovi, 
mengenai pengertian dari anak autis itu 
sendiri menurut bu Rovi apa ya? 
Pengertian dari anak autis menurut saya 
adalah anak yang mengalami gangguan 
dalam hal perilaku, komunikasi, dan sosial, 
anak autis cenderung menikmati dan asyik 
dengan dunianya sendiri mbak, kurang bisa 
merasakan kontak sosial, yang paling 
terlihat itu ya perilakunya tidak terarah, 
terdapat gangguan-gangguan dalam aspek 
motoriknya. 
Apa yang membedakan antara anak autis 
dengan anak normal lainnya? 
Ya yang membedakan ya itu, kalau anak 
normal tidak mengalami hambatan seperti 
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Pengertian anak 
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apa yang dialami oleh anak autis mbak. 
Dari aspek perkembangannya, anak autis 
cenderung lambat, dan tidak secepat anak 
normal pada umumnya. Sebenarnya 
gangguan dari anak autis itu sudah bisa 
diketahui di 30 bulan pertama pada masa 
kelahiran anak. 
Bagaimana karakteristik anak autis menurut 
bu Rofi? 
Karakteristik anak autis itu ya dilihat dari 
pengertian yang saya kemukakan tadi 
mbak, dari segi perilaku, komunikasi dan 
sosialnya mereka mengalami gangguan. 
Contohnya dari segi perilaku, anak autis 
cenderung mengalami motoric yang tidak 
terkontrol, tantrum, sering marah, mukul, 
lari-lari sendiri, lompat-lompat, perilakunya 
tidak terarah, biasanya mereka itu juga 
mempunyai apa ya, kelekatan pada benda-
benda tertentu yang dia sukai. Seperti tali, 
bola, karet, dll. kemudian dari segi 
komunikasi, anak autis cenderung terlambat 
dalam hal berbicara, tidak memahami apa 
 
 
 
 
 
 
 
 
43-118 
Karakteristik 
anak autis 
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yang orang lain ucapkan, kadang membeo, 
ucapannya tidak dapat dipahami. kemudia 
dari segi sosialnya, anak autis itu suka cuek 
terhadap lingkungannya, mereka tidak 
peduli dilingkungan sekitarnya ada apa, dia 
cenderung asyik dengan dunianya sendiri, 
ada anak autis yang karakternya diam, tidak 
mau apa-apa. kalau dipaksa untuk bersosial, 
dia selalu marah. itu seperti jannah. Anak 
didik saya. Dia tidak punya rasa peduli 
terhdap orang lain. 
Bagaimana karakteristik anak didik anda? 
Kebetulan disini saya pegang Janah sama 
Latifah, untuk karakteristiknya Janah itu dia 
itu modelnya mematung mbak, lebih 
kepada pendiam, jadi kalau tidak disuruh 
atau tidak diberi instruksi ya dia diam, dia 
juga mengalami gangguan pada motoric 
halusnya, seperti suka bermain gigi, mulut, 
bermain jari jari tangannya, untuk segi 
sosialnya dia itu cuek sekali tehadap 
lingkungannya, tidak mau berinteraksi 
dengan orang lain, dengan temannya, 
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gurunya. Sebenarnya dia itu bisa kita ajak 
komunikasi, nyambung, tapi dia itu males, 
ngantukan juga. Dia juga tidak mau 
menatap lawan bicara ketika diajak 
komunikasi. Untuk si Latifah, dia itu 
ingatannya pendek, dia kalau tidak disuruh 
dulu, tidak diberi intruksi dulu, maka dia 
akan asal-asalan dalam melakukan sesuatu. 
Dia itu bisa menerima intruksi, tapi harus di 
support terus menerus. Jadi dia itu butuh 
untuk diarahkan. Kemudian dari segi 
motoric perilakunya, dia itu kalau di dalam 
kelas itu dia selalu ngatur temannya, dia 
juga emosian, suka mukul temannya, pakai 
tangan bahkan pakai kaki juga. Tapi 
bagusnya itu dia simpati sama empatinya 
tinggi, dia selalu ingin membantu 
temannya, contohnya dia memberikan 
serbet makan untuk temannya, dia itu bisa 
ngemong temannya. Tapi kalau disuruh aja. 
Kalau ga disuruh ya dia nggak mau. Kalau 
sama cowok itu dia modelnya pemalu, 
sebenarnya interaksi sama temannya itu 
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P 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
bagus, tapi kadang berlebihan, dia mau 
diajak kerja sama, perkembangan sosialnya 
dia ini bagus sebenarnya, paling cepat, 
sayanngnya dia itu tidak bisa berbicara, 
tidak bisa dipahami ucapannya, tapi dia itu 
ngerti dan faham intruksi, jadi ketika dia 
diberi intruksi, dia langsung wujudkan 
dalam bentuk perbuatan. Percaya dirinya 
kurang, tapi empatinya bagus. Dia itu kalau 
dimarahin, ketika melakukan kesalahan, dia 
langsung nangis, berarti dia faham dengan 
apa yang kita intruksikan dan bicarakan. 
Bagaimana cara mendidik anak autis? 
Untuk cara mendidik autis ya kita sesuaikan 
dengan kemampuan awal anak dulu mbak, 
dia bisa apa, baru bisa kita kembangkan. 
Missal si janah itu pendiam, ya kita ajarkan 
untuk bisa menyapa orang lain, senyum, 
mengucapkan terimakasih, selamat pagi, 
selamat siang seperti itu. Jadi kita 
identifikasi dulu, kemampuan dan potensi 
dari anaknya tersebut, baru kita 
kembangkan secara bertahap. 
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Mendidik anak 
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Apa saja yang diajarkan dalam mendidik 
anak autis? 
Untuk anak didik saya, si Janah dan 
Latifah, saya lebih menekankan pada aspek 
komunikasi dan sosialnya. Bagaimana dia 
bisa berkomunikasi dan bersosial dengan 
orang lain, seperti itu, karena karakter 
mereka itu cenderung pasif, pendiam dan 
kurang percaya diri. 
Apakah anda mengajarkan interaksi sosial 
pada anak didik anda? 
Tentu saja mbak. 
Apa yang anda ketahui tentang interaksi 
sosial khususnya pada anak autis?  
Menurut saya interaksi sosial adalah 
kecakapan sesorang untuk dapat 
berinteraksi dengan orang lain, baik itu 
teman, guru dan lingkungannya, kemudian 
dalam kaitannya dengan anak autis, yaitu 
kemampuan yang harus dimiliki oleh anak 
autis dapat berinteraksi dengan 
lingkungannya. 
Apa saja bentuk-bentuk interaksi sosial 
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Interaksi sosial 
untuk anak autis 
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yang anda ajarkan untuk anak didik anda? 
Untuk Latifah yang karakteristiknya tidak 
percaya diri, saya ajarkan untuk peduli dan 
mau menolong temannya, jadi agar dia 
punya rasa simpati dan empati. contohnya 
membantu mengangkat kursi temannya 
ketika datang dan pulang sekolah, menyapu 
lantai, mengepel, mencuci piring temannya, 
mengambilkan serbet, mengambilkan 
tempat pensil temannya, untuk keramahan, 
saya ajarkan untuk bisa dan mau berbagi 
dengan temannya, ngemong temannya, 
mengucapkan terimakasih pada orang lain, 
dia kan pemalu, mengucap salam pada guru 
dan temannya. Duduk tenang dikelas, 
senyum jika bertemu orang. Untuk si janah 
yang karakteristiknya pendiam, baru saya 
ajarkan untuk bisa mendahului 
berkomuniksai dengan orang lain, seperti 
mengucap terimakasih, selamat pagi, 
selamat siang, minta ijin ketika mau pergi 
ke toilet, minta ijin ketika pinjam pensil 
teman, selain itu kita ajarkan juga untuk 
 
 
 
152-184 
Bentuk-bentuk 
interaksi sosial 
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menjaga kebersihan kelas, menyapu lantai, 
mencucikan piring temanya, kemudian kita 
ajarkan juga untuk bisa meminta maaf pada 
teman dan guru, bisa bermain bersama 
teman, mau berinteraksi dengan guru, 
seperti bertanya, minta maaf, ikut serta 
dalam aktifitas seperti renang, senam, 
mengikuti permainan. 
Teknik apa saja yang digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan interaksi 
sosial anak didik anda? 
Kalau dalam hal mengembangkan interaksi 
sosial itu saya pakainya reinforcement 
positif, reward, modeling mbak. Soalnya 
dia itu kalau tidak di ajarkan secara 
langsung maka dia ya ndak mau, atau pasif. 
Apa yang anda ketahui tentang teknik 
modeling? 
Teknik modeling menurut saya intinya itu 
bagaimana kita ini memamerkan perilaku, 
sikap dan fikiran yang ingin kita masukkan 
pada subjek kita, dalam hal ini anak autis 
kan mbak, kita ajarkan sesuatu yang pengen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
185-235 
Teknik 
modeling untuk 
mengembangkan 
interaksi sosial 
anak autis 
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N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kita berikan, agar anak tersebut bisa 
berkembang dan sesuai dengan keinginan 
kita, tekniknya yang saya tau ada dua, kita 
berikan langsung dan kita pakai alat peraga. 
kalau dalam teorinya alat peraga itu 
namanya simbolik kalau tidak salah. Dulu 
waktu kuliah saya juga diajarkan teknik-
teknik dalam menangani anak berkebutuhan 
khusus, ada teknik modeling salah satunya. 
Teknik modeling seperti apa yang 
digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan interaksi sosial pada anak didik 
anda? 
Untuk Latifah yang sudah faham dengan 
intruksi, dia langsung saya ajarakan teknik 
modeling langsung, saya memamerkan 
perilaku, sikap atau pikiran secara langsung 
ke lapangan. Kemudian si latifah ini saya 
minta untuk menirukannya. Kemudian 
untuk si jannah, yang karakternya ini 
pendiam, pasif dan ada gangguan 
motoriknya sedikit, saya pakainya teknik 
modeling langsung dan simbolik mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
220 
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230 
 
 
 
 
235 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
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Selain saya ajarkan langsung kelapangan, 
saya juga memberikan stimulus berupa alat 
peraga, alat peraga ini dalam bentuk 
gambar, bisa 3 dimensi juga, gambar-
gambarnya bisa berupa aktifitas seperti 
menyapu, bekerja, bersalaman, menyapa, 
dan lain-lain. itu untuk aspek sosialnya. 
Untuk aspek akademisnya alat peraganya 
banyak, ada angka, huruf, hewan, 
tumbuhan, dan lain-lain.  
Bagaimana proses penerapan teknik 
modeling dalam mengembangkan 
kemampuan interaksi sosial anak autis ini? 
Ya itu tadi mbak, untuk si latifah dan janah, 
untuk modeling langsungnya, ya saya terjun 
langsung, tahapanya yang pertama kita 
kasih atensi dulu, kita kasih perhatian, kita 
fokuskan dulu anaknya. soalnya secara 
umum anak autis itu semua sama, mereka 
sulit untuk fokus, biasanya dia bisa fokus 
kalau dia diberi reward atau sesuatu yang 
dia suka, seperti mainannya, makanan 
kesukaannya, setelah itu baru tahap 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
236-305 
Proses 
penerapan 
teknik modeling 
 
 
 
240 
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255 
 
 
 
 
260 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
selanjutnya kalau di teori itu tahap retensi, 
yaitu tahap belajar melalui pengamatan, jadi 
sini saya memasukkan perilaku, atau sikap 
yang ingin saya masukkan pada diri 
mereka, contohnya ketika saya ingin 
mengajarkan dia menyapa guru, mengucap 
terimakasih, meminta maaf, ya saya 
praktekkan bagaimana caranya, bisa juga 
menyapu lantai, mengepel, mencuci piring 
yang benar. Tidak hanya itu mbak, tapi saya 
juga memberikan pemahaman, apa sih 
fungsinya itu? Buat apa? Kenapa 
melakukan itu, supaya anak itu faham dan 
tidak sekedar melakukan dengan 
tindakannya saja, kemudian tahap 
selanjutnya adalah tahap pelaksanaan, di 
tahap ini kita ajarkan secara bertahap, 
disesuaikan dengan kemampuan anaknya, 
ketika anak baru bisa sedikit, ya kita 
langsung beri reward, ketika menyapu, anak 
baru bisa pegang sapunya saja, itu udah 
bagus, kita kasih tepukan, ucapan 
terimakasih agar dia senang dan mau 
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270 
 
 
 
 
275 
 
 
 
 
280 
 
 
 
 
285 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mengulanginya, kalau sudah bisa pegang 
sapu, ya dia kita ajarkan menyapu, dan 
seterusnya sampai memasukkan ke tempat 
sampah. Kemudian tahap terakhir adalah 
tahap penguatan. Ya itu tadi ketika dia bisa 
dan mau melakukan intruksi walaupun 
sedikit atau banyak tetap kita berikan 
apresiasi mbak. Itu tahapannya untuk 
modeling langsung, kemudian untuk 
modeling simbolik, tahapannya hampir 
sama mbak, tapi di tahap yang kedua beda, 
tahap kedua, kita kasih alat peraga. Soalnya 
kadang anak itu lebih tertarik pada gambar, 
dan bentuk-bentuk tertentu. Untuk si janah 
itu kan menerima intruksi agak lambat, jadi 
kita kasih tahapan dengan gambar dulu, 
misalnya bersalaman dengan orang lain, 
kita pakai gambar orang bersalaman, kita 
kasih tulisan assalamualaikum, kita ajarkan 
dulu pelan-pelan, missal lagi kalau kita 
ajarkan menyapu, kita kasih gambar orang 
menyapu, kemudian kalau sudah kita kasih 
tahapan selanjutnya gambar orang menyapu 
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3 dimensi, kita kasih pemahaman juga 
fungsi menyapu dan lain sebagainya, biar 
dia tidak hanya sekedar tau aja secara 
prakteknya, tapi bagaimana fungsi dan 
kegunaannya, kemudian baru masuk tahap 
ketiga, yaitu praktek. Dan selanjutnya tahap 
penguatanya. Biasanya penguatannya saya 
kasih makanan dan mainan kesukaaannya. 
Seperti itu mbak. 
Kendala apa yang anda hadapi dalam 
menerapkan teknik modeling ini? 
Kendalanya ya tadi to mbak di karakternya, 
untuk Latifah itu pemalu, dan dan belum 
bisa mengontrol emosi, jadi agak sulit 
dalam memberikan atensi dan pelaksaaan 
treatmennya. Kemudian kalau janah yang 
karakteristiknya mematung atau diam serta 
malesan dan mengalami gangguan motoric 
halus, jadi harus lebih ekstra dalam 
memberikan atensi dan intruksi. 
Sejauh mana penggunaan teknik modeling 
ini, apakah efektif dalam mengembangkan 
kemampuan interaksi sosial anak didik 
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Kendala yang 
dihadapi 
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anda? 
Untuk penggunaan teknik modeling dalam 
aspek mengembangkan kemampuan 
interaksi sosial ini sangat penting ya mbak, 
soalnya anak autis itu lebih visual, jadi dia 
gampang menirukan secara visual atau 
terliat oleh mata, daripada yang 
diintruksikan secara audiovisual mbak, 
sejauh ini penggunaannya lumayan efektif, 
soalnya kita memberikan teknik itu ya 
secara bertahap mbak. Tidak langsung. 
Dikit demi sedikit, dan membutuhkan 
proses yang lumayan sedikit lama. 
Oh begitu ya bu, sangat menarik dan unik 
sekali ya bu anak autis itu. Kalau begitu 
terimaksih ya bu buat wawancaranya. Maaf 
menggangu waktunya ibu. 
Ya seperti itulah mbak anak autis, kita kudu 
sabar banget, sabar yang ekstra. Iya mbak 
sama-sama. 
Kalau begitu saya permisi dulu bu, 
asslamu’alaikum 
Iya wa’alaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
335-344 
Closing  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 05. 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
(W4-N4) 
Pewawancara  : Sa’idatul Uffa 
Narasumber  : Pak Gangsar  
Jabatan  : Guru  
Lokasi   : SLB Mitra Ananda Colomadu Karanganyar 
Kode   :  W4-N4 
Baris Pelaku Wawancara Tema 
1 P Assalamu’alaikum pak?  
 N Wa’alaikumsalam, gimana fa? 1-5 
 
 
P Saya boleh mengajukan beberapa 
pertanyaan pak? 
Opening  
5 N Boleh silahkan mau tanya apa?  
 P Menurut Anda  pengertian anak autis itu 
apa? 
 
 
 
10 
N Menurut saya, anak autis adalah anak yang 
memiliki hambatan/kelainan dalam 
interaksi sosial, perilaku dan komunikasi. 
6-21 
Pengertian anak 
autis 
 P Apa yang membedakan anak autis dengan  
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P 
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P 
N 
anak normal lainnya pak? 
Yang membedakan anak autis dengan anak 
normal yang lainnya yaitu ada 3 kelainan 
khas pada anak autis perilaku, komunikasi 
dan interaksi sosial. Meski identifikasinya 
harus berdasarkan dsm v dan alat ukur lain. 
Karakteristik yang khas seperti kontak mata 
yang tidak ada ketika diajak bicara, lamban 
memberi respon, hiper/hypoaktif 
perilakunya, dll. 
Bagaimana karakteristik anak autis? 
Hilmi siswa autis berjenis kelamin laki-laki, 
yang masih anak-anak. perilakunya 
menunjukkan bahwa ia autis murni. Kontak 
mata yang tidak ada ketika diajak bicara, 
ketertarikan kepada benda-benda yang 
menarik mata, hyperaktif, sering tantrum 
kepada hal-hal yang tidak membuat ia 
nyaman, belum bisa mengendalikan dirinya, 
kemampuan komunikasi verbalnya masih 
sangat kurang atau belum bisa sama sekali. 
Bagaimana cara mendidik anak autis? 
Caranya yaitu dengan mengidentifikasi dan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
22-33 
Karakteristik 
anak autis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
34-67 
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40 
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50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
asesmen telebih dahulu untuk mengetahui 
kelebihan dan kekurangan anak. Identifikasi 
dan asesmen dilakukan oleh psikolog 
dokter guru dan terapis. Setelah diketahui 
apa kelebihan dan kekurangan anak, tugas 
guru dan terapis membuat program jangka 
pendek dan panjang untuk pembelajaran 
anak dan program terapi anak. Dalam kasus 
siswa saya, karena karena anak belum bisa 
sama sekali komunikasi verbal dan 
mengendalikan dirinya, maka pembelajaran 
akademik belum bisa diajarkan sepenuhnya. 
Pembelajaran yang pertama adalah melatih 
anak mengendalikan dirinya, melatih 
interaksi sosialnya, dan komunikasi 
verbal/non verbalnya. Sambil sedikit demi 
sedikit diberikan akademik dasar dengan 
kegiatan-kegiatan yang disenangi anak 
selain itu penggunaan metode ABA dan 
media visual juga mendukung pelaksanaan 
pembelajaran bagi siswa. Media visual 
digunakan karena memang anak autis lebih 
tertarik pada hal-hal yang bersifat visual. 
Mendidik anak 
autis 
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Apa saja yang Anda ajarkan dalam 
mendidik anak didik Anda? 
Yang saya ajarkan kepada anak didik saya 
yaitu akademik, bina diri, bina sosial, 
perilaku dan komunikasi, olahraga, agama, 
ketrampilan dan seni. 
Apakah Anda mengajarkan interaksi sosial 
khususnya pada anak autis? 
Iya itu pasti, pada bina sosial, perilaku dan 
komunikasi. Dan itu semua sangat penting. 
Apa yang Anda ketahui tentang interaksi 
sosial khususnya pada anak autis? 
Interaksi sosial menurut saya adalah 
kemampuan bersosialisasi dengan 
lingkungan sekitar. Dan yang saya ketahui 
anak autis mengalami hambatan dalam hal 
interaksi sosial. Karena memang itu ciri 
utama anak autis. 
Teknik apa saja yang digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan interaksi 
sosial anak didik Anda? 
Teknik yang saya gunakan yaitu 
menggunakan ABA dan praktek langsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
68-84 
Interaksi sosial 
untuk anak autis 
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Apakah teknik modeling digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan interaksi 
sosial anak autis? 
Iya, tentu saja digunakan. 
Apa yang Anda ketahui tentang teknik 
modeling? 
Teknik modeling yaitu memberikan 
model/contoh kepada siswa mengenai 
perilaku/tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
Teknik modeling seperti apa yang 
digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan interaksi sosial anak didik 
Anda? 
Yaitu dengan model langsung dari 
lingkungan dan lewat gambar. 
Bagaimana proses penerapan teknik 
modeling dalam mengembangkan interaksi 
sosial anak autis ini? 
Anak ditunjukkan gambar-gambar interaksi 
sosial yang baik seperti bersalaman dengan 
guru, berbicara dengan teman, dll. Setelah 
itu anak diajak melihat langsung interaksi 
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Teknik 
modeling untuk 
mengembangkan 
interaksi sosial 
anak autis 
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sosial di masyarakat atau lingkungan di 
sekitarnya dan mempraktekkannya. 
Kendala apa yang anda hadapi dalam 
menerapkan teknik modeling ini? 
Kendalanya yaitu dengan kondisi anak yang 
belum stabil, mood yang tidak stabil, media 
yang dijadikan modeling belum banyak. 
Sejauh mana penggunakan teknik modeling 
ini, apakah efektif dalam mengembangkan 
kemampuan interaksi sosial anak autis 
Anda? 
Ya lumayan, namun untuk Hilmi 
perkembangannya tidak secepat anak lain. 
ia sedikit demi sedikit untuk lebih baik. ya 
kombinasi dengan teknik-teknik lain, tetapi 
teknik modeling merupakan salah satu 
pendukung pelaksanaan bina interaksi 
sosial. 
Begitu ya pak, terimakasih pak atas 
waktunya. 
Iya fa, sama-sama. 
Kalau masih ada yang kurang jelas bisa 
ditanyakan lagi. 
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Closing  
 
 
 
125 N Nggh pak, siap. 
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Lampiran 08 Daftar Guru Dan Terapis 
DAFTAR  TENAGA GURU,TERAPIS DAN KARYAWAN  
SLB AUTISME  MITRA ANANDA  JULI 2018 
 
 
NO 
 
NAMA 
 
L/
P 
 
TEMPAT/
TGL 
LAHIR 
 
AGAMA 
IJAZAH / LULUS MASA  KERJA  
JABATAN 
 
STATU
S 
PEGA
WAI 
 
ALAMAT JURUSAN TAHUN MULAI 
BEKERJA 
LAMA 
BEKERJA 
1 Drs. Pardiyo L Sleman, 
17 
Agustus 
1968 
Islam S1–PLB 1992 18 Juni 
2007 
 Kepala 
Sekolah/
Guru 
 
 
GTY 
Sembung Sendang 
RT 04 / RW 15 
Sendangtirto Berbah 
Sleman Yogyakarta. 
HP 081328768487  
Email : 
pardiyo_mitraanand
a@yahoo.co.id 
2 Sri Warjanti,S.Pd 
 
P Solo, 30 
Septemb
er 1967 
Islam S1-PLB 1993 14 
Pebruari 
2008 
 Guru 
 
GTY  
 
 
 
3 Roviani,S.Pd P Klaten, 12 
Juni 1977 
Islam S1-PLB 2001 7 
Septemb
er 2009 
 Guru 
 
GTT  
4 Yuliana Tri 
Susilowati, 
Amd.OT 
P Solo, 30 
April 
1975 
Kristen D3-Okupasi 
terapi 
1996 18 Juni 
2007 
 Guru/Ok
upasi 
Terapis 
GTY  
5 Darmayta Alfian 
Darwis S.Sos 
 
P Pandegla
ng, 19 
Mei 1985 
Islam S-! Dakwah 
(BP) 
2009 10 
Pebrari 
2014 
 Guru GTT  
6 Endah Dewi Sri 
Lestari,S.Pd 
 
P Boyolali, 
31 Mei 
1983 
Islam S1-PLB 2007 2 Juni 
2014 
 Guru GTT Pakelan RT 4 / RW 
11 KaRANGDUREN 
Sawit Boyolali 
7 Happy Eka Desy 
Pamungkas,Amd.
OT 
 
P Surakarta
, 19 
Desembe
r 1992 
Islam D3 Okupasi 
terapi 
2014 1 
Desemb
er 2014 
 Guru/Ok
upasi 
terapi 
GTT Wonosowo RT 05 / 
RW 12 Mojosongo 
Surakarta 
HP 085 712 544 326 
8 Dwi Harto 
Purnomo,S.ST FT 
L Boyolali,2
8 Oktober 
1987 
Islam D-IV Fisio 
Terapi 
2010 2 Maret 
2015 
 Guru/Fisi
o Terapi 
GTT Pilangsari Kulon RT 
06/01 Potronayan 
Nogosari Boyolali 
HP. 085 728 124 124 
9 Wahyu L Boyolali,7 Islam D-IV 2014 1 Mei  Guru/Fisi GTT Ngablak RT 001/RW 
 
 
 
Abdurakhman 
S.ST FT 
Mei 1988 Fisioterapi 2015 o Terapis 002 Kenteng 
Nogosari Boyolali 
HP 085655175004 
10 Ningrum 
Wijayanti,Amd.T
W 
P Singopura
n, 21 Juni 
1993 
Islam D III Terapi 
Wicara 
2011 1 
Septemb
er  2015 
 TW GTT Singopuran RT 06 / 
RW 01 Kartasuro 
Sukoharjo 57164 
HP 085728160900 
11 Ihsan Fajri 
Septiawan,S.Pd 
L Kupang, 
13 
Septemb
er 1991 
Islam S1 PLB  2014 24 Mei 
2016 
 Guru PTT Jenggrik RT 001/RW 
003, Gayamdompo, 
Karanganyar 
Telp. 085877187167 
Email : 
ihsan_patehely@ya
hoo.com 
12 Tiyas Agil 
Prastiwi,Amd.OT 
P Boyolali, 
31 
Oktober 
1992 
Islam D3 Okupasi 
Terapi 
2013 11 
Agustus 
2016 
 Guru/Ok
upasi 
terapis 
GTT Banarjo RT 005/RW 
005 Gagaksipat 
Ngemplak Boyolali 
Hp 085774554261 
Email : 
tiasisoo@gmail.com 
13 Santi 
Ristiana,S.Sos 
P Sragen, 
21 
Islam S1 Bimbingan 
Konseling 
 3 Januari 
2017 
 Guru GTT Bulu RT 03,Doyong, 
Miri, Sragen HP. 
 
 
 
Agustus 
1995 
085743583052 
Email : 
santiristiana100@g
mail.com 
14 Ninda Rian 
Astari,S.Sos 
P Sragen, 
15 
Januari 
1995 
Islam S1 Bimbingan 
Konseling 
 3 Januari 
2017 
 Guru GTT Kalioso RT 02/01 
Jetis karangpung 
Kalijambe sragen HP 
085728294574 
15 Dimas Yuli 
Pamungkas,S.Sos 
L Karangan
yar, 18 
Juli 1994 
Islam S1 Bimbingan 
Konseling 
 3 Januari 
2017 
 Guru GTT Tawangmangu, RT 
02/RW 02 
Karanganyar HP. 
085728945193 
Email : 
dimz_pamungkas37
@yahoo.co.id 
16 Taci 
Fitrianti,Amd.TW 
P Karangan
yar, 17 
Maret  
1994 
Islam D3 Poltekes 
Terapi 
Wicara 
2015 2 Mei 
2017 
 Guru/Ter
apis 
Wicara 
GTT Pelem Kerep RT 06 / 
RW 06 Tohudan 
Colomadu  
Karanganyar   
HP. 085867999891 
Email : 
taci_fitrianti@yahoo
.co.id 
 
 
 
17 Ayu Pratiwi 
handayani,S.Pd 
P Sragen, 
17 
Januari 
1995 
Islam S1 PLB 2016 17 Juli 
2017 
 Guru GTT Dukuh Ngandul RT 
05/RW 000 Ngandul 
Sumberlawang 
Sragen 
HP 082300146507  
Email : 
ayupratiwi390@gm
ail.com 
18 Ardhi 
Hermawan,S.Sos 
L Wonogiri, 
9 Januari 
1995 
Islam S-1 
Bimbingan 
Konseling 
 8 Januari 
2018 
 Guru GTT Jl. Klengkeng IV, 
Kerdu Kepik RT 
03/RW 
01,Giripurwo, 
Wonogiri 
HP. 082220492099  
Email : 
hermawan.ardhi@g
mail.com 
19 Gigih Malinda 
Puspitasari,S.Pd 
P Kebumen
, 3 Mei 
1994 
Islam S1  PLB 2017 2 Juli 
2018 
 Guru 
Kelas 
GTT Jl. Cahaya RT 3/22 
Ngoresan jebres 
Surakarta 
KTP : Kedung waru 
RT 02/02 Prembun 
Kebumen 
 
 
 
Email : 
gigihmalinda@gmail
.com  HP. 
085640856477 
20 Intan Febrika 
Ramaswami 
P Surakarta
, 18 
Pebruari  
1994 
Islam S 1  PLB 2016 2 Juli 
2018 
 Guru 
kelas 
GTT Baron Gede RT 
06/01 panlaran 
Laweyan  Surakarta 
HP. 081329800889 
Email : 
intanramaswami@y
ahoo.co.id 
21 Vernanda 
Oktaviani 
P Sukoharjo
, 14 
Oktober 
1995 
Islam D-IV Fisio 
Terapis 
2017 6 
Agustus 
2018 
 Fisio 
Terapis 
PTTT Perum Griya 
Kertonatan RT 05 / 
RW 04 Kartasura 
Sukoharjo 
Telp. 081296910670 
Email : 
vernandaoktaviani1
4@gmail.com 
22 Chatarina Setyo 
Wijayanti 
 
P Semarang
, 2 Maret 
1970 
Kristen SMK-Seni 
Tari 
1990 30 
Septemb
er 2012 
 Guru 
kesenian 
GTT  
 
 
 
1 Daniel Eko 
Prihanto,SH 
L Surakarta
,21 April 
1978 
Kristen S1 Hukum 2001 12 
Maret  
2014 
 Tata 
Usaha 
PTY  
2 Yuningsih P Karangan
yar, 1 Juni 
1982 
Islam SMK 2001 5 Januari 
2015 
 Tata 
Usaha 
PTT Paulan Timur RT 
002/RW 004 Paulan 
Colomadu  
Karanganyar 
3 Lego Suwardi L Karangan
yar, 20 
Juli 1976 
Islam SMU 1994 1  
Desemb
er 2015 
 Cleaning 
Sevis 
PTT Paulan Timur RT 
002/RW 003 Paulan 
Colomadu  
Karanganyar 
4 Sudarti P  Islam SMP  1 
Desemb
er 2015 
 Cleaning 
Sevis 
PTT  
5 Novi Tristasari 
Pratiwi,Amd 
P Surakarta
, 30 
Nopembe
r 1987 
Islam D 3 Ekonomi  9 
Oktober 
2015 
 Tata 
Usaha 
PTY  
 
 
 
                  
 
 
 
Lampiran 09 Daftar Siswa 
 
Daftar Peserta Didik 
 SLBS MITRA ANANDA - COLOMADU KARANGANYAR JAWA TENGAH 
 NPSN 69774755 
 Kecamatan Kec. Colomadu, Kabupaten Kab. Karanganyar, Provinsi Prov. Jawa Tengah 
 
 
No Nama JK NISN Tempat Lahir 
Tanggal 
Lahir 
Rombel 
Kebutuhan 
Khusus 
 
1 AWWALUL AHDA RIZKY AL AHMAD L 0111652453 Boyolali 2011-06-02 
Kelas 
1A Q - Autis 
 
2 HANS NATHANIEL RAY GINTING L 0094119383 Medan 2009-09-17 
Kelas 
1A Q - Autis 
 
3 SAFI DANENDRA L 0047833384 Malang 2004-08-08 
Kelas 
1A Q - Autis 
 
4 MAHYA FADHILA IZZATUNNISA P   Ngawi 2013-09-25 
Kelas 
1B 
TUNA 
GRAHITA   
5 ZAHRA AMELIA DZAKIRA P 0128613178 Tidore 2012-12-22 
Kelas 
1B 
TUNA 
DAKSA/CP   
6 HIBBAN LUQMAN AL-HAKIM L 0112707609 Boyolali 2011-03-02 
Kelas 
1C Q - Autis 
 
7 MUHAMMAD RAKA AFNAN L 0098426121 Sukoharjo 2009-08-11 
Kelas 
1C Q - Autis 
 
8 DAFFA ADELINO NARESWARA L 0042287940 Yogyakarta 2004-12-16 
Kelas 
2A Q - Autis 
 9 HAKIFANA  FIKRI L 0103084896 Sukoharjo 2010-11-24 Kelas Q - Autis 
 
 
 
 
2A 
10 HILMI RIZQI RAHMAN RABBANI L 0066810280 Magelang 2006-01-30 
Kelas 
2C Q - Autis 
 
11 FACHRIL MUHAMMAD FABIANSYAH L 0085937246 Karanganyar 2008-01-31 
Kelas 
3A 
TUNA 
DAKSA/CP   
12 FATKHAN ZAKY NUGROHO ZAIN L 0066833764 Boyolali 2006-12-19 
Kelas 
3B Q - Autis 
 
13 ASKARI BADARUDIN ARSANTO L 0086792682 Boyolali 2008-04-11 
Kelas 
4A Q - Autis 
 
14 ZAKA AIDAN NADZIF L 0107058129 Semarang 2010-10-28 
Kelas 
4A Q - Autis 
 
15 IHDA ISMI KHOIRUNNISA P 0073044723 Karanganyar 2008-01-30 
Kelas 
4B 
TUNA 
GRAHITA   
16 YEMIMA MEHULI GINTING P   Palembang 1998-04-26 
Kelas 
4B Q - Autis 
 
17 TASYA AULIA P 0078159631 Sukoharjo 2007-12-01 
Kelas 
4C Q - Autis 
 
18 ZHAFIROH AL KHONZA P 0088849266 Boyolali 2008-08-24 
Kelas 
4C 
TUNA 
GRAHITA   
19 AFIFAH FIRDAUS P 0075403711 Batam 2007-07-27 
Kelas 
5A 
TUNA 
DAKSA/CP   
20 Lathifah Zahwa Saputri P 0015726448 Sukoharjo 2001-08-12 
Kelas 
5A 
TUNA 
GRAHITA   
21 ANANDA HAIDAR FIRDAUS L 0075475709 Batang 2007-01-19 
Kelas 
6A 
TUNA 
DAKSA/CP   
22 RAFAEL FERDINAND SERAFIO L 0065327054 Surakarta 2006-06-04 
Kelas 
6A Q - Autis 
 23 ALVIN MEYLANO L 0069646265 Surakarta 2006-05-25 Kelas Q-AUTIS 
 
 
 
 
6B 
24 MUHAMMAD FARRAS AL ASHIL L 0016646646 Lampung 2001-01-07 
Kelas 
7A Q - Autis 
 
25 WAHYU KURNIAWAN L 0007325165 Karanganyar 2000-03-14 
Kelas 
7B 
TUNA 
GRAHITA   
26 YOEL KRISTIAN L 9953994207 Surakarta 1995-11-23 
Kelas 
7B 
TUNA 
DAKSA/CP   
27 FATIHAH SITI NURJANAH P 0007781985 Klaten 2000-03-27 
Kelas 
7C C - Tuna grahita   
28 YASHINTA LINTANG TAWANGAYU P 0016383364 Surakarta 2001-05-28 
Kelas 
7C Q - Autis 
 
29 BAGUS TATIT CAHYO UTOMO L 9938269535 Karanganyar 1993-10-01 
Kelas 
7D Q - Autis 
 30 ELQUEEN PUTRI YOERNYDA P   Surakarta 09/03/2011 Kelas 1 Q - Autis 
 
31 RAYMONDDA ANAN CHRISTA M L   Semarang 13-6-2002 
Kelas 
5A Q - Autis 
 32 MUHAMMAD RIZKY DEWANDITA L   Klaten 13-2-1995 Kelas 1 Q - Autis 
 33 RM. MUHAMMAD FARREL ADREA L   jakarta 27-4-2000   Q-Autis 
 34 Muh. ABDUL MALIK AL JABBAR L   SRAGEN 20-2-2011   Q-Autis 
 35 REINANDRA DHARMA HARTANTO L   SURAKARTA 02/10/2015   Q-aUTIS 
 36 GREGORIUS ABHYUDAYA WISESA L   BEKASI 08/09/2010   Q-Autis 
 
37 ADOLF RONY  GIYAI L   SUKOHARJO 04/12/2013   Q-Autis 
  
 
